BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A.  Deskripsi Setting Penelitian

Melalui analisis studi dokumen pada tatausaha MAN 2 Model Medan

dapat dideskripsikan b

1. Letak Geografis /\

Madrasg/ah §eri

Medan, Sumatera Utara: Sec
wilayah kecamatan Medan Tembung kelurahan Sidorejo. MAN 2

a has'i'll penelitian dari madrasah tersebut, yaitu:

N) 2 Model Medan terletak di kota

dministratif, sekolah ini berada di

dikeluarkannya SKB seningga berubah menjadi P

B I VER STERSTSTAMAMEGERT (PGAL) 2 tahun.

SUMATERBTAREMEDAR..
0 u tdat enjadi

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) dengan nama MAN 2 Medan.
Selanjutnya berdasarkan SK Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama
Islam Nomor. E.IV/PP.00.6/kep/17.A/98. MAN 2 Medan ditetapkan
sebagai MAN percontohan bagi seluruh Madrasah Aliyah di Wilayah
Sumatera Utara dan salah satu MAN Model diantara 35 MAN Model di
Indonesia. MAN Model diantara 35 MAN Model di Indonesia.
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Sejak berdirinya hingga saat ini, MAN 2 Model Medan telah
mengalami 15 periode kepemimpinan, yaitu;

1) H. Bustami Ibrahim (Kepala PGAN 1957-1962)

2) Ibrahim Abdul Halim (Kepala PGAN 1962-1965)

3) Abdul Malik Syafi’i (Kepala PGAN 1965-1977)

4) Drs. Nazaruddin Yassin (Kepala PGAN 1977-1988)

5) Drs. H. Miskun AR MA (Kepala PGAN/MAN 1988-1993)

20

6) Drs. H. la AKN 1993- 1998)
“Ag (Keptla MAN 2 Model Medan/1998-
8) Drs. H. M.IHadi

7) Drs.H.
9) Drs. H. Syaiful Syah (2002-2005)

11
12

13

pacfia bidang akademik dan riset di Indonesia dan menjadi madrasah

PIINY K IVERSTPA SUSIAM/RIEG ERY di Kota Medan.

r eait’Senies ng - ai epada
peserta didik yang memiliki kecerdasan dan bakat istimewa untuk
Penyelesaian Masa Pendidikan Lebih Cepat yaitu 2 (dua) Tahun.
Sebagai madrasah unggul, MAN 2 Model Medan telah dan terus
memperoleh prestasi pada tingkat nasional dan internasional dalam

penguasaan IPTEK yang ditunjang oleh akhlakul karimah. Pada tahun
2023, sebanyak 376 lulusan MAN 2 Model Medan berhasil masuk ke
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perguruan tinggi negeri yang tersebar di seluruh Indonesia seperti, ITB,
UGM, IPB, UB, ITERA, UNAND, USU, UNIMED, UINSU, dan lain
sebagainya. Siswa/i MAN 2 Model Medan terus berkembang dan
mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya. Berbagai kegiatan
ekstrakulikuler diselenggarakan di MAN 2 Model Medan untuk
menunjang peningkatan kemampuan peserta didik di bidang non

akademik seperti

Paskibra, Drumband, Pramuka, Pandu Digital,
Basket, Futsal, BaQd Islawi i

MAN 2@ ' iki 2 gedung, yaitu gedung utama
yang berlokasi di Pancir Wii\iem Iskandar No. 7A, Bantan Timur
at di JI. Melati Raya No. 173B,
Helvetia. Gedung MAN 2 Model Medan dilengkapi dengan Ruang

dan lokasi helvetia yang"' bera

bahasa,

Kamar

Visi Mig

MISI:

UNIVERSITASJSLAMMNEGERI
SUMATEMtkUTAM oEEIIAN

Pendidikan berwawasan global.

4) Menciptakan madrasah yang nyaman, aman, disiplin, kreatif,
dan menyenangkan.

5) Cinta tanah air dan lingkungan.

6) Mengembangkan sikap bela negara
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4. Struktur Organisasi MAN 2 Model Medan

Struktur organisasi MAN 2 Model Medan yaitu berbentuk garis dan
staf yang disusun berdasarkan atas pertimbangan untuk pencapaian
tujuan — tujuan organisasi baik jangka panjang maupun jangka pendek.
Salah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam menyusun struktur
adalah rentang pengawasan yaitu jumlah orang yang diawasi oleh atasan
u__r"'.organisasi di MAN 2 Model Medan

/N

ditampilkan dalam dgaimandtialam lampiran.

tertentu. Adapun

5. Luas Bangun ~

MAN 2 Model Medan terletak di dua lokasi berbeda. Lokasi gedung

di jalan Williem Iskandar adalah gedung induk dan gedung Helvetia

i luas bangunan

6. Program-program Unggulan MAN 2 Model Medan
MAN 2 Model Medan merupakan salah satu pilihan madrasah
favorit dikalangan siswa. Berdasarkan hasil studi dokumen yang
dilakukan pada dokumen profil MAN 2 Model Medan ditemukan

beberapa program unggulan madrasah yaitu:
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1) Program Full Day School
Sejak tahun pelajaran 2014/2015 sampai sekarang,
MAN 2 Model Medan menerapkan Program Full Day School.
2) Program SKS
Program Layanan Sistem Kredit Semester (SKS),
merupakan program yang telah dijalan mulai tahun 2020 di
MAN 2 el Medan.

3) Program
: rasah yang dilengkapi dengan
fasilit I an selayaknya MAN 2 Model Medan
memanfaatkan fasili but dengan sebaik mungkin.

4) Program Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM).

Program ini adalah program yang di

rikulum yang

tahlil, muadzdzin, igamat dan khatib jum’at.

LNEVERSTTAS ISEAMBEGER] tatsir, hadits dan
SUMAFERALTARA MEDAN

5) Bahasa: menguasai Bahasa Arab dan Inggris secara lisan dan
tulisan.

6) Olimpiade MIPA, Olimpiade IPS, Olimpiade Bahasa, Karya
Tulis llmiah (KTI), dan ICT pada ajang Nasional dan
Internasional.

7) Studi Lanjutan: lulus ujian akhir madrasah 100%, melanjutkan

ke Perguruan Tinggi Dalam Negeri (umum dan agama) dan Luar
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Negeri (Timur Tengah) melalui jalur undangan (tanpa tes)
maupun jalur tes.

B.  Deskripsi Temuan Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti secara langsung di
MAN 2 Model Medan peneliti memperoleh beberapa hasil informasi terkait dengan
strategi kepala madrasah dal
2 Model Medan. Pada pros

informasi ini dari proses

eningkatkan efikasi diri dan kinerja guru di MAN

iiai |, i mendapatkan beberapa hasil
epagai~fnedia dalam pengumpulan data

weliti di MAN
dengan
proses

proses

me”dE?Nf@'ﬁfPi?i‘ﬁﬁaiSthfﬂﬁfﬁlff” et o s

Sumitﬁmmwmambm al ini

“Jadi dari hasil tinjauan supervisi yang sudah kami laksanakan
ada kita temukan beberapa tipe guru. yang pertama, Guru punya
kemampuan secara teori, tapi tidak bisa menyampaikan materi ke
siswa. Yang kedua ada guru yang tidak lengkap persiapannya, tapi
dia mampu menyelesaikan permasalahan-permasalahan
pembelajaran di kelas.Yang ke tiga, ada guru yang memang kita bisa
katakan sempurna. Dia secara teori mampu, mampu juga
menjelaskan sehingga siswa senang.” (Interview dengan P. WTA)
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Berdasarkan wawancara dengan P.WTA, ditemukan adanya
berbagai tipe guru di MAN 2 Model Medan. Pertama, ada tipe guru yang
memiliki kemampuan kuat dalam hal teori pendidikan. Mereka memahami
konsep-konsep dan prinsip-prinsip pembelajaran dengan baik, namun
sayangnya, mereka menghadapi kesulitan dalam menyampaikan materi
tersebut kepada siswa. Akibatnya, meskipun memiliki pengetahuan yang

mendalam, guru-g ini lurang efektif dalam membantu siswa

memahami pelajara

manajemen pembelajarannya bagus,
ak optimal. Meski demikian, guru
tersebut bisa langsung optimal mefigajar. Hal ini disampaikan P.WTA

karena dari hasil suvervisi guru tersebut meski tidak mempunyai

AAAAA tloa halu naniud Ri dirinya mampu

sa dalam

belajaran d

itakan ling

yang" kondusif dan efektif bagi siswa, meskipun persiapan mereka

MUgSNEVERSITAS ISLAM NEGERI

SUM Ak RA: bliA RAWMEBIDA R bis

dikatakan sempurna. Guru-guru ini tidak hanya kuat dalam hal teori, tetapi
juga sangat mampu dalam menjelaskan materi kepada siswa. Kemampuan
mereka dalam mengajar membuat siswa merasa senang dan lebih mudah
memahami pelajaran. Guru-guru seperti inilah yang menjadi contoh ideal
dalam dunia pendidikan, karena mereka mampu menggabungkan

pengetahuan teori dengan keterampilan praktis dalam mengajar.
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Selain itu, terdapat pendapat lain dari wakil kepala madrasah
mengenai tingkat efikasi diri dan kinerja guru di MAN 2 Model Medan.

Penjelasan mengenai hal ini adalah sebagai berikut:

“Madrasah kita rutin melaksanakan supervisi setiap
semesternya. Terdapat temuan hasil pengamatan kita kalau
administrasi  hampir  100% guru-guru  mampu memenuhi
administrasi pembelajaraii seperti perangkat pembelajaran dan
modul ajar. T&fdapst dua jenis modul ajar yang kita pakai di MAN
2 Model Meda nw/I? berbasis unit kegiatan belajar
mandiri, da I@ erbasis kurikulum yang ada. Tapi jika
dilihat darifnotode kermaypuan menggunakan modul ajar, 85%
guru sudah mampu. (Infgyiew\dengan P.1)

Berdasarkan pemaparan partisipan di atas, secara rutin madrasah
melaksanakan supervisi setiap semesternya. Dari hg8il pengamatan yang

-guru mampu

ipat dua lul ajar

kegiatan

memiliki  keterampilan yang memadai dalam mengelola dan

meny%'lxméﬁima§;réﬁ%@ Eegbg‘rﬂrqodul yang tersedia.

SUMALERALLIARA MERAN...

dokumen perangkat pembelajaran yang diwajibkan kepada guru untuk

membuatnya sebelum memulai mengajar setiap semesternya. Berdasarkan
dokumen perangkat pembelajaran yang ditelaah peneliti, ada beberapa
item yang terjilid dalam perangkat pembelajaan in, yaitu: Perangkat
Kelender Pendidikan, Program Tahunan, Program Semester, Capaian
Pembelajaran, dan Modul ajar yang terdiri dari lampiran yang berisi
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lampiran 1 sampai lampiran 6 yang berisi Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD), Materi Pelajaran, Power Point, Materi Ajar, Soal-Soal Asesmen,
Remedial, Pengayaan, dan Lampiran pendukungn yang relevan dengan

materi ajar.

Selain tanggapan yang peneliti jelaskan di atas, terdapat juga hasil
wawancara dengan partisipan lain terkait dengan tingkat efikasi diri dan

Kinerja guru ini, p@heits, mendapatkan informasi dari partisipan lain.
Penjelasan mengenai

Mah@ berikut:
O\

arja rykan-rekan guru disini bisa dikatakan
ia tiflak ada yang sempurna. Beberapa
ng sudah lebih tua ini terkadang

13

sa
baik. hanya saja tentu
kawan-kawan seperii kami

merasa tidak mampu menyesuakan dengan perkembangan zaman
yang serba komputer. Tetapi kita harus berusaha terus untuk bisa”.

perkembangan teknologi ini dengan efikasi diri yang tinggi. Dengan tekad

dan uph)NINVER STEAS 1&IhAdAubNd) G ERilterus meningkatkan

UNMATERAI DARA MEDAN""
S proses pe’anran di MAN 2 Model Medan.

Selain pendapat partisipan P.4 di atas, hal itu juga disampaikan oleh
partisipan P.1 dengan pendapat yang senada mengenai guru yang usianya
lebih tua sulit untuk beradaptasi dengan teknologi. Pendapatnya sebagai
berikut.
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“kalau ada 85% guru mampu dan bisa, berarti 15% lagi masih
perlu perhatian. Yang kategori 15% ini rata-rata guru-guru Kita yang
usianya lebih tua. Karena mungkin zamannya mereka sudah berbeda.
Dulu belum ada komputer kalaupun ada mungkin masih jarang, tetapi
sekarang sudah serba harus bisa menguasai komputer. Apalagi di
MAN 2 Model Medan ini berbasis UKBM. Selain itu juga
dipengaruhi juga dari tingkat pendidikan.” (Interview dengan P.1)

Partisipan P.1 melanjutkan paparannya terkait efikasi diri dan kinerja
guru di MAN 2 Mod
perhatian lebih teruta

pembelajaran. Selﬁ
sangat penting, t ma /e

edan: Terdapat ada 15% guru yang memerlukan

n teknologi yang mendukung
N\
Jan gafam menguasai komputer menjadi

Model Medan yang berbasis Unit

Kegiatan Belajar Mandiri (UK B
Peneliti juga menganalisi dokumen satu yang dikembangkan tim TPM

program SKS.

akade W|awall d ela uk n bim LEzllﬂg(a:,nlfuswa oleh pembimbing
[

VER
akademlk an ;jengman K S dan r proses ?ein:ksealajaran setiap

Selain itu, faktor lain yang memengaruhl adalah tingkat pendidikan.
Guru-guru yang tingkat pendidikannya lebih tinggi cenderung lebih mudah
beradaptasi dengan teknologi dan metode pembelajaran baru.

“yang saya ketahui guru-guru disini rata-rata kualifikasi
pendidikannya masih S1, tetapi sudah adalah sekitar 20-an orang
pendidikan S2, dan bahkan ada yang sedang menempuh pendidikan
doktoral. Kalau dari masa kerja disini bisa dikatakan seimbang. Ada
yang sekitar 10 tahun lebih. Bahkan banyak disini guru-guru kita yang
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masih baru mengajar sekitar lima tahun bahkan ada yang masih 2
tahun. Yang baru masuk ini guru honor dan kita sudah seleksi dengan
baik. bisa dikatakan mempunyai kepercayaan diri yang lebih tinggi
akan tugasnya sebagai guru”. (Interview dengan P.1)

Berdasarkan hasil wawancara dengan berbagai pihak di MAN 2
Model Medan, disimpulkan bahwa secara umum kualifikasi akademik dan

pengalaman mengajar para guru di madrasah tersebut cukup baik. Kepala

adrasah, dan salah satu guru, serta kepala tata
usahsa madrasah men aW?a guru memiliki latar belakang
N\
S

pendidikan S1 dr f1{ su S2. Bahkan ada 3 diantaranya
sedang menempuitpendidik

jurusan ilmu pendidikan dengan

madrasah, wakil kep

Joctoval. Semua guru rata-rata berasal dari
elakang jurusan dan kampus yang

beragam. Sebagian besar alumni UNIMED dan UIN Sumatera Utara. Selain

itu, sebagian besar guru memiliki pengalaman mengdja: yang cukup lama,

LN mengajar.

Berdasarkan analisis dokumen tersebut ditemukan tenaga pendidik (guru)

yang rRdDdEY ER SEIA S:08h A MEGE Behdidikan merupakan

SUMATERA® UTARAMEDAN =
pembelajaran 2023/2024, tenaga pendidik di MAN 2 Model Medan terdiri
dari 154 orang. yang berlatar belakang pendidikan S3/Doktoral sebanyak
1,95%, S2/Magister sebanyak 22,73%, S1/Sarjana sebanyak 74,68%, dan
sisanya D3 0,65%.
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Tabel 4.2
Rekapitulasi Tenaga Pendidikan di MAN 2 Model Medan

No. | Pendidikan Terakhir Jumlah Persentasi
1 S3 (Kandidat) 3 1,95%
2 S2 35 22,73%
3 115 74,68%
4 1 0,65%
154 100%

an di wN 2 Model Medan dapat

TENAGA RENDIDIK™DI MAN 2 MODEL MEDAN
S3 (Kandidat)

Visualisasi Tenaga Pendidik MAN 2 Model Medan
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

I ibantu ~olen tenaga ke iaikan. a tahun
pembelajaran 2022/2023 ini, tenaga kependidik di MAN 2 Model

Medan terdiri dari 30 orang, yang berlatar belakang pendidikan S1
sebanyak 40%, D3 sebanyak 10% dan SMA/sederajat sebanyak 50%.
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Tenaga Kependidikan di MAN 2 Model Medan

Gambar 4.2
Visualisasi Tenaga Kependidikan MA odel Medan

kepala madrasah menli'iwab Fertanyaan .\i)eneliti dengan narasi sebagi

berikud NIVERSITAS ISLAM NEGERI

SUMATERA UTARA MEDAN
saat 1n1 kita akui banyak guru-guru Kkita yang non ASN yang

kita rekrut untuk memenuhi kuantitas dan kualifikasi guru yang
dibutuhkan MAN 2 Model Medan. Karena saat ini jumlah siswa kita
mencapai 2.000 lebih dan tentunya ini sangat dibutuhkan guru yang
banyak dan guru yang mampu berkembang sesuai zaman. Jadi kita
rekrut guru-guru yang semangat”. (Interview dengan P. WTA)

Terkait dengan guru rekrutmen baru ini, kepala madrasah dan wakil
kepala madrasah yang peniliti wawancarai mengatakan bahwa guru-guru
yang lebih muda usia dan pengalaman kerja, dilihat dari hasil evaluasi
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supervisi ditemukan bahwa tingkat efikasi dirinya lebih tinggi dapat dilihat
dari segi semangat mengajar dan semangat berinovasi dalam metode
maupun media pembelajaran. Termasuk dapat dengan optimal
memanfaatkan teknologi informasi sebagai sarana belajar dan evaluasi hasil

belajar siswa.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa
MAN 2 Model Med

segi kualifikasi akade

i__li'ki sumber daya guru yang cukup baik dari

- \

mengalam
langsung di bebﬁ K beberapa hari, peneliti mencatat
kompetensi guru daiam’ meWgmpalkan materi, mengelola kelas, dan

berinteraksi dengan siswe,

mengajar. Melalui observasi

dokumen

disimpulkan bahwa MAN 2 Model Medan memiliki sumber daya guru yang
cukup Y [VE RS T TASIES L AMNE GGE Rebgalaman mengajar.

% isyka yand oEnvek IBirAbang, ddn h yang
SUMALERAD MEDAR

inerja guru di MAN 2 Model Medan terkategori baik dan
mampu melaksanakan pembelajaran di kelas.
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2. Pendukung dan Penghambat Efikasi Diri dan kinerja Guru di MAN
2 Model Medan

Menganalisis faktor pendukung dan penghambat efikasi diri serta
kinerja guru sangat penting dalam pengembangan madrasah. Efikasi diri
merujuk pada keyakinan guru terhadap kemampuan mereka untuk

mengelola tugas dan tantangan di kelas, yang berdampak langsung pada

kinerja mereka. Ki uru, peda gilirannya, sangat mempengaruhi

LY

kualitas pembelajarari elajar sis¥va di madrasah.

1) Faktor P&dukuris N Perishambat Efikasi diri Guru di MAN
2 Model Medan

g memang IS s g
faktor yang mempengaruhi tingkat efikasi diri guru. Kemudian juga

O ERATASTE AT R, oo e
SUMATERA:LTARAMEDAN:S

mengajar dengan mengintegrasikan perkembangan teknologi yang
ada ini, justru guru muda lebih semangat dan percaya diri. Itulah dia,
mungkin karena factor usia barangkali. Satu lagi, kalau dilihat dari
jenis kelamin, menurut saya mejadi faktor penentu efikasi diri juga.
Karena dari hasil pengamatan langsung di madrasah ini, saya dapat
melihat bahwa guru laki-laki lebih tinggi efikasi dirinya dibanding
yang perempuan. Hal itu terbukti dari tugas tambahan yang
diberikan”. (Hasil interview dengan P.WTA)



88

Dalam wawancara yang dilakukan peneliti, ditemukan bahwa
tingkat efikasi diri guru di madrasah ini sangat bervariasi, dipengaruhi oleh
beberapa faktor utama. Salah satunya adalah usia para guru. Terdapat
variasi dari generasi yang lebih tua hingga yang lebih muda, yang masing-
masing memiliki pengaruh yang berbeda terhadap rasa percaya diri mereka
dalam mengajar. Guru senior, dengan pengalaman mengajar yang panjang,

cenderung memiliki_tingkat efikasi diri yang tinggi karena kepercayaan

mereka terhadap

tantangan muncul @hs mengiadapi perkembangan teknologi

guru laki-laki cenderung memiliki tingkat

i INIVERSITAS TST AMNEGER

fikasi diri yang lebih tinggi
fngan guru perermpuar. ini tercermin dalam tanggung

SUMAdERA selol AR A b B Acbuan

tingkat kepercayaan yang lebih besar dari pihak manajemen sekolah.

Dengan memahami faktor-faktor ini, madrasah dapat lebih baik
dalam mengelola pengembangan profesional guru-guru, memastikan
bahwa semua guru merasa didukung dan mampu dalam memenuhi

tuntutan pendidikan yang semakin berkembang.
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Kemudian peneliti bertanya lagi apakah factor yang mempengaruhi
tingkat efikasi diri guru yang bersumber dari luar dirinya (faktor

eksternal). Dari hasil wawancara lanjutan didapatkan jawaban:

“faktor luar yang utama itu adalah salary atau gaji. Salary ini
sangat mempengaruhi. Biasanya kalau gaji tinggi kan kita biasa lebih
semangat. Kalau gajinya kurang ya pasti biasa-biasa saja. Dan ada
juga faktor iklim pergaulan-atau apalah itu namanya kita sebut faktor
pertemanan s a guru. ltu tadi kalau yang tua tetap berteman

hanya dengan $&ng sejiior m in akan seperti itu saja. Tapi di sini
kita buat sebisa Mnembau iar saling melengkapi”. (Hasil
interview d .@A

ukan bahwa terdapat faktor luar

utama yang memengaruhi efikasi guru, di antaranya adalah gaji dan

iklim lingkungan kerja. Gaji atau salary diakui memiliki pengaruh besar

AN guru unfiK oe

dan bekerja sama dengan rekan-rekannya. Di lingkungan MAN 2 Model

MedanHML%ﬁM*%%&LMMQE%n junior dalam hal
S UMA & ReAes JeliAdRAunN e ES AN wngen

dengan sesama guru senior, penting untuk menciptakan lingkungan yang
inklusif dan mendukung di mana guru-guru dari berbagai generasi dapat
saling melengkapi dan mendukung satu sama lain. Dengan memperhatikan
kedua faktor luar ini, madrasah dapat mengembangkan strategi untuk
memperkuat motivasi dan efikasi diri guru, serta menciptakan lingkungan

kerja yang positif dan produktif bagi semua anggota staf pengajar.
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Sementara itu, dari hasil wawancara dengan partisipan guru terkait
faktor apa saja yang mempengruhi tingkat efikasi dirinya didapatkan
beberapa jawaban seperti berikut ini:

“kalau saya pribadi ditanya, ya. Mungkin, factor utamanya itu
pengalaman ya kan. Karena disini saya masih honor dan tergolong
baru terjun mengajar, sering kali kita down ketika mau masuk kelas.
Tapi itu semua bisa teratasi juga dengan meningkatkan percaya diri

atau itulah m in efilasi diri, ya kan.” (Hasil interview dengan
P.2)

“fak ga):’ komunikasi. Kadang kita mau

menjalinfkomuni ini-texkadang agak segan dan canggung, ya

“kita kan rutin melakukan evaluasi dan suvervisi guru. Kita

ih ior ity kalau di
URIERSTEAS ST AR EGER Tops. tarena sucen
SUMATERA-CTARAMEDAR .

junior atau guru-guru yang mud aitu justru lebih cepat siapnya. Berarti
tingkat efikasi dirinya lebih tinggi kalau disandingkan dengan urusan
yang bersangkutan dengan teknologi. Ada juga yang saya lihat, ada
juga beberapa guru itu pagi kita jumpa masih terlihat semangat, tiba-
tiba jumpa di siang hari, eh udah mulai lesu. Mungkin dipengaruhi
kondisi emosionalnya. Biasanya ini sering terjadi pada guru
perempuan yang saya lihat. Kemudian dulu kita akui memang
disekolah kita ini ada guru itu berkelompok-kelompok. Saat
hubungannya baik dengan kelompoknya dia lebih percaya diri, tapi
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bisa berubah sebaliknya. Mungkin itu saja yang sering kita lihat di
lapangan”. (Hasil interview dengan P. 1)

Berdasarkan hasil wawancara dengan partisipan, telah terungkap
beberapa pola dan faktor yang mempengaruhi efikasi diri mereka. Guru
senior, dengan pengalaman mengajar yang luas, umumnya menunjukkan
tingkat percaya diri yang tinggi dalam menghadapi proses pengajaran.
Mereka memiliki keunagulan daiem mengelola kelas dan menyampaikan

, dala ministrasi pembelajaran seperti
@KBM, ﬁu junior atau yang lebih muda

onsit\ Hal ini disebabkan oleh kecakapan

materi secara efektif.

penyusunan RPP, sil

endidikan dan kemampuan mereka
untuk beradaptasi dengan perubahan yang terjadi lebih cepat.

Terkait dengan kondisi emosional, terlihat bakwa beberapa guru,

i semangat di

perubahan dalam dinamika kelompok atau konflik sosial bisa

memp&b&ldhvgd&smééts, L&ﬂg&&“g”@ﬁf@%& diri mereka.
SUMATERAr FFARAMEDAN v
mengidentifikasi area-area di mana guru dapat meningkatkan Kinerja
mereka, tetapi juga memberikan wawasan tentang kompleksitas faktor-
faktor yang memengaruhi efikasi diri mereka. Dengan memahami dan
mengelola faktor-faktor ini secara holistik, sekolah dapat menciptakan
lingkungan yang mendukung pertumbuhan profesional dan kesejahteraan

seluruh staf pengajar.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa
partisipan tersebut, terungkap berbagai faktor yang mempengaruhi tingkat
efikasi diri guru. Kepala madrasah menyoroti bahwa tingkat efikasi diri guru
sangat bervariasi, tergantung pada usia dan pengalaman mengajar mereka.
Guru-guru senior umumnya lebih percaya diri karena telah lama
berkecimpung dalam dunia pendidikan. Mereka telah "makan asam garam"
dalam mengajar, sehi
ketika dihadapkan d

pembelajaran, gurus

a lebih“mantap dalam menghadapi kelas. Namun,

integrasikan teknologi dalam
; justrj menunjukkan semangat dan

I ini mungkin disebabkan oleh faktor

kepercayaan diri

tinggi

saja. Selam |tu |k||m ergaulan atau hubu an antar sesama guru juga
UNIVERSITAS ISLAM N
berpengaruh signiil uru-guru yang ie senlor cenderung berteman

SUMALERA W TARAMEDAN o

semua guru agar saling melengkapi.

Partisipan lain, yang masih berstatus guru honor dan baru terjun ke
dunia mengajar, mengakui bahwa pengalaman mengajar adalah faktor
utama yang mempengaruhi efikasi dirinya. la sering merasa down ketika
hendak masuk kelas, namun berusaha meningkatkan percaya diri seiring
berjalannya waktu. Partisipan P.4 juga menambahkan bahwa gaya
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komunikasi sangat penting. la sering merasa segan dan canggung dalam
menjalin komunikasi, sehingga perlu banyak belajar untuk memperbaiki hal
tersebut.

Wakil kepala madrasah (P.1), yang juga terlibat dalam tim
pengembang madrasah, memberikan pandangan yang lebih komprehensif.
la menjelaskan bahwa melalui evaluasi dan supervisi rutin, terlihat bahwa

guru senior lebih percaya diri daiam mengajar, sementara guru muda lebih

cepat dalam menyiapkan inistcasi belajaran yang berhubungan

@disi emaSional guru juga berpengaruh. P.
semyngat di pagi hari menjadi lesu di siang

dengan teknologi. S

bungan sosial antar kelompok guru

juga mempengaruhi tingkat kepercayaan diri mereka; guru yang memiliki

hubungan baik dengan kelompoknya cenderung lebih ge

soulkan bahwa

WINTVERSITAS FSEAMENEGER] dokumen-dokumen

latdi LmAg a ta"pendidikan

madrasah di website kementerian agama seperti data kepegawaian, jenis

kelamin, riwayat pendidikan, dan pengalaman mengajar.
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Model Mm\gﬁﬂg m@rfglth deﬁﬁ Eﬂ\fl itian terkait dengan

SUMATERALITARAMEDAN .

penelitian dari proses observasi, dokumentasi, dan wawancara yang
dilakukan oleh peneliti terhadap beberapa narasumber vyaitu kepala
madrasah, wakil kepala madrasah, dan guru yang terdapat di Madrasah
Aliyah Negeri 2 Model Medan. Pada proses penelitian peneliti mendapatkan
informasi terkait factor-faktor apa saja yang mendukung atau menghambat
kinerja guru di MAN 2 Model Medan. Adapun dalam hal ini disampaikan

oleh kepala madrasah sebagai berikut:
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“hasil tinjauan supervisi yang sudah kami laksanakan ada kita
temukan beberapa tipe guru. yang pertama, guru punya kemampuan
secara teori, tapi tidak bisa menyampaikan materi ke siswa. Yang
kedua ada guru yang tidak lengkap persiapannya, tapi dia mampu
menyelesaikan permasalahan-permasalahan pembelajaran di kelas.
Yang ke tiga, ada guru yang memang kita bisa katakan sempurna. Dia
secara teori mampu, mampu juga menjelaskan sehingga siswa senang.
Faktor lainnya tentu seperti efikasi diri tadi itu adalah gaji tadi”. (Hasil
interview dengan P.WTA)

Berdasarkan hél ahcara, ditemukan setiap tipe guru memiliki

LY

kesulitan dalam menyarmpaikan matcri pelajaran secara efektif kepada

siswa. Keterampilan komunikasi yang kurang bisa menjadi hambatan dalam

mengajar.

HerNdivIE RS [UDA S STaAMard a8 sempurna. Mereka

MATERAUTARAMEDAR:™
lJtmenyampal an materi dengan cara yang menarik dan memotivasi siswa.

Guru-guru ini tidak hanya memenuhi standar keahlian, tetapi juga mampu
menciptakan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan dan inspiratif

bagi siswa mereka.

Selain dari berbagai tipe guru ini, hasil observasi juga menyoroti
faktor-faktor lain yang mendukung kualitas kinerja guru. Salah satunya

adalah gaji atau kompensasi finansial yang diterima oleh guru. Gaji yang
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adil dan memadai dapat menjadi faktor motivasi yang kuat bagi guru untuk
meningkatkan kinerja mereka dan meningkatkan efikasi diri dalam

memenuhi tuntutan pendidikan yang semakin kompleks.

Dengan pemahaman yang mendalam tentang dinamika ini, sekolah
dapat mengembangkan strategi untuk mendukung semua tipe guru dalam
mengembangkan potensi mereika dan  menciptakan  lingkungan

pembelajaran yang oplimaibagi perkembangan siswa.

@\m dra; dari hasil wawancara. Selain itu,

saga diajukan peneliti kepada kepala

Padangan pen

masih dalam pe

madrasah, didapatkan javaban la gaimana berikut:

ada factor gaji, ada
ykin ya kan. Beban

dapat Theningkatkan motivasi dan kepuasan Kkerja, yang pada gilirannya

dapat WNFVERQ”F&SWSLRWWE@%RQW” merasa dihargai

SUSRATERA: UITARA MEDAR™

Kedua, faktor stres juga sangat berpengaruh. Beban kerja yang tinggi
dan stres yang berasal dari masalah di luar sekolah, seperti masalah
keluarga, dapat mempengaruhi kemampuan guru untuk fokus dan efektif
dalam mengajar. Ketika guru menghadapi stres yang signifikan, seperti anak
sakit atau masalah rumah tangga, hal ini dapat mengganggu konsentrasi
mereka dan mempengaruhi efikasi diri mereka dalam mengelola kelas.
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Selain itu, ada juga tantangan internal yang dialami oleh guru, seperti
keraguan diri atau pertanyaan tentang kemampuan mereka untuk mengajar
dengan baik. Pertimbangan-pertimbangan pribadi ini dapat mempengaruhi
kepercayaan diri mereka dalam mengambil keputusan sehari-hari terkait

dengan pekerjaan mereka.

Dengan memahami dan mengidentifikasi faktor-faktor ini, sekolah

dapat mengembangk tegi veng lebih holistik untuk mendukung
Mnallsme ru. Ini termasuk menawarkan

al finansial maupun emosional, serta

kesejahteraan mental
dukungan yang mg#adai,
menciptakan lingkungari k g mendukung bagi semua staf

pengajar.Kemudian peneiiti ya lagi apakah factor yang

mempengaruhi Kinerja guru yang bersumber dari luar dirinya (faktor

krusial dalam membantu guru menghadapi tantangan, termasuk stres dari

masalapoﬂtm{aﬁ %ﬁd Id%‘a% 4%@%“@%&| dan kinerja mereka
SUMATERAHT ARA MEDAN: e
kepastian untuk mengatasi masalah pribadi dan profesional dengan lebih
baik. Namun, beban kerja yang tinggi juga menjadi faktor yang signifikan.
Banyak guru yang mengambil pekerjaan sampingan, seperti menjadi dosen,
ustadz, atau tentor, serta mengajar di sekolah lain. Hal ini bisa memberikan
tambahan finansial, tetapi juga dapat menyebabkan kelelahan fisik dan

mental yang berpotensi mempengaruhi kinerja mereka di sekolah utama
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mereka. Kelelahan ini dapat mengurangi efektivitas mereka dalam
merencanakan dan memberikan pengajaran yang berkualitas kepada siswa.

Pemahaman akan tantangan-tantangan ini penting untuk membantu
sekolah mengembangkan strategi dukungan yang tepat bagi staf pengajar.
Ini termasuk manajemen waktu yang efektif, pengelolaan stres, dan
mempromosikan keseimbangan kehidupan kerja yang sehat. Dengan

demikian, sekolah dapat memastikan bahwa semua guru dapat bekerja

_ gJ ﬁenjalankan tugas-tugas mereka
&)

Berdasarkan hasii obse i, studi dokumen, dan hasil wawancara

dengan efektif dan me

dengan baik.

dengan seluruh partispian, dapat disithpulkan bahwa ada beberapa factor

akan menghasilkan efikasi diri guru yang sesuai dengan strategi yang

dijalankdiN DV ERSEDAS [STekiMabE GsEsRiinya masih terdapat
?r‘gwff:} Mu a okda efiﬁsiﬁ[lj ,Aalioldilihat

SU ari ompom!gguru dengan kualifikasl yang bagus sepem)anya yang S2
tentunya seharusnya prestasi guru dan siswa di MAN 2 Model Medan ini
lebih banyak bisa diraih kalau efikasi dirinya tinggi untuk mengajar,
membimbing, dan melatih.

Kepala madrasah harus dapat menumbuhkan semangat dan efikasi diri
yang tinggi pada guru dan tenaga kependidikan agar mampu menjalankan
tugas dan kinerja secara optimal. Kepala madrasah sebagai pemimpin, harus
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memiliki strategi yang efektif dan harus mampu menemukan cara
meningkatkan efikasi diri dan kinerja guru di madrasah yang dipimpinnya.

Berdasarkan proses penelitian yang dilakukan peneliti di MAN 2
Model Medan peneliti memperoleh hasil data hasil penelitian terkait dengan
strategi kepala madrasah dalam meningkatkan efikasi diri guru di MAN 2
Model Medan. Pada proses penelitian peneliti memperoleh beberapa data

hasil penelitian dari proses wawancara, observasi, dan dokumentasi yang

a narasumber yaitu kepala
dan_guru yang terdapat di Madrasah

tahap proses penelitian ini, peneliti

dilakukan oleh penéliti
madrasah, wakil ke
Aliyah Negeri 2 Model

Madrasah dalam meningkatkan efikasi diri guru.

kah kongkrit yang dilakukan kepala

Hasil wawancara peneliti mendapatkan informagi-informasi dan data

Tidak
terkait

pelajaran. Di mana musyawarah guru-guru mata pelajaran ini kita
i an . sekali .semi berkumpul  gitu.
mmm%sa%mm&gﬁian contohnya. Kita
li ri baijps IsTyada 5 (ka o) gguru
SUMM ! g mpmahan
Jadi ketika mereka berkumpul yang merasa lemah akan ditutupi oleh
yang bagus yang efikasi dirinya lebih tinggi itu, jadi tinggal dengan
dia tahu memecahkan masalah-masalah di pembelajaran itu di mata
pelajaran itu jadi timbul percaya diri. Jadi itu salah satu strateginya
kita dengan melalui MGMP di situ dibahas masalah-masalah yang
berkembang di lapangan. Kalau misalnya mereka ada masalah yang
tidak bisa dipecahkan mereka, kita akan mengundang. Mengundang

pakar-pakar dari dosen-dosen, misalnya dari USU, UNIMED, atau
UINSU. Jika diperlukan”. (Interview dengan P. WTA)
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Proses pengumpulan data penelitian tidak hanya bersumber dari
wawancara kepala madrasah, tetapi peneliti juga melakukan wawancara
kepada guru yang termasuk dalam partisipan penelitian. Pertanyaan-
pertanyaan yang mendalam diberikan untuk menggali informasi terkait
strategi kepala madrasah dalam meningkatkan efikasi diri guru. Partispan
P.1 dan P.2 mengungkapkan bahwa sejak kepemimpinan kepala madrasah

ini, suasana lingkun kerja di MAN 2 Model Medan dapat dikatakan

i sif _d itif. Hal ini diungkapan oleh
partisipan P.1 dan P. @a beri§ ini:

lingkungan kerja yang dt kepala, sebelumnya memang sudah
baik, tetapi dengan kepemi n kepala yang sekarang, kami lebih
akrab dan akur lagi di madrasah ini”. (Interview dengan P. 1)

“kalau sekarang kami enak di MAN 2 Model Medan ini.
Dimaksudkan enak itu karena suasana disini pali kondusif. Tdak
ada ge [au 1 ele mpok-kelon di MAN 2 ini.
Semu K tervi

Berdas !
. | |
Zn
|

ambil kep3
pentin@’untuk mema wa Scuap gur v
delem fNWﬁi@HlAs ISLAM NEGERI

SUMATERAUTARAMEAN ..

meningkatkan efikasi diri mereka dan mana guru yang dapat memotivasi

an langkd bt yang
AN 2
g baik

dak meng takkan

| ikasi diri

pdel Med gkungan

a

" gasarks brasi terten

crasa dihargal dan diGurGig

serta meningkatkan semangat rekan-rekannya. Salah satu strategi utama
yang terapkan adalah membentuk Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP). MGMP ini dijadwalkan untuk berkumpul sekali seminggu, di
mana para guru dapat berdiskusi dan saling mendukung. Misalnya, di
kelompok guru bahasa Inggris yang terdiri dari lima atau enam orang,
masing-masing guru memiliki kelebihan dan kelemahan tersendiri. Melalui
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pertemuan MGMP, guru yang merasa lemah dalam suatu aspek tertentu
dapat menerima bantuan dan dukungan dari rekan yang lebih kuat atau
memiliki efikasi diri yang lebih tinggi. Diskusi dan kerjasama ini tidak
hanya membantu dalam memecahkan masalah-masalah pembelajaran,
tetapi juga meningkatkan rasa percaya diri di antara para guru.

Selain itu, jika terdapat masalah yang tidak bisa dipecahkan dalam
pertemuan MGMP,

dosen dari USU, UNWIED at untuk memberikan pandangan
dan solusi. Dengan |a@\ara guru-iendapatkan wawasan baru dan

dikonfirmasi oleh para partisi

drasah 2kan mengundang pakar dari luar, seperti

partisipan P.4 berikut ini:

saya,

mereka.

dukungan internal dari rekan sejawat serta bantuan eksternal dari pakar,

diharaﬂkJaN l;J\E{rE[ﬁS([JTAaﬁa{ SILbﬁIMeNaEQ EiRIgan efetif dalam
SUMATERA“tTARA MEDAN

Berdasarkan pemaparan partisipan di atas, peneliti mencari dokumen
yang menyatakan pelatihan-pelatihan yang diadakan oleh MAN 2 Model
Medan. Apa yang disampaikan partisipan, terbukti dan terekap dalam
dokumen kegiatan-kegiatan yang diadakan MAN 2 Model Medan seperti
dalam berita di laman resminya bahwa MAN 2 Model Medan melaksanakan
kegiatan MGMP Bahasa yang narasumbernya adalah dari konsulat Jepang.
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Selanjutnya, beranjak dari jawaban yang dilontarkan kepala madrasah
terkait langkah kongkritnya dalam meningkatkan efikasi diri guru di MAN
2 Model Medan, peneliti menggali informasi lebih mendalam dan
melakukan konfirmasi dengan pertanyaan yang sama kepada para guru. Hal
ini dilakukan untuk menjamin keabsahan data yang disampaikan kepala
madrasah dapat dibuktikan dengana adanya pengakuan dari pihak lain.

Adapun tanggapan pagtisipan gutu adalah sebagai berikut:

%mr_ ke?ap peduli dengan kami. Dia

Memotivasi juga selalu baik itu
unikasi di luar rapat. Dan juga kami
psikolog Marsha Puntadewa dan
timnya Prof. Sakinah Daul i UIN langsung untuk memberikan
arahan dan konseliny kepada kemampuan guru-guru. nanti ada
laporannya, seperti apa siswa, bagaimana harus memahami siswa,
bagaimana menijalin komunikasi vang balk sehifigga ini memberlkan

“saya liha
memfasilitasi
dalam rapaté@taupun

sesuai
pengaj

kemampuan kami. Kalau kurang mampu, dipastikannya kami harus

OV ER IWSVE%-LRMME GEREN sepert melatin

menaar

menginstr S|kan membina, dan
SUMATER AU FARAMEDAR - »

Hal tersebut juga dikonfirmasi oleh partisipan P.3 menyebutkan

bahwa kepala madrasah memberikan fasilitas bimbingan kepada guru-guru
untuk meningkatkan efikasi diri mereka dengan mengundang psikolog dan
lembaga-lembaga yang dianggap perlu dan mampu meningkatkan efikasi

diri guru.
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Pengamatan menunjukkan bahwa kepala sekolah sangat peduli
dengan perkembangan dan kesejahteraan para guru. Kepala madrasah selalu
memfasilitasi pelatihan dan bimbingan teknis untuk meningkatkan
kemampuan guru-guru. Motivasi yang diberikan oleh kepala sekolah tidak
hanya dalam rapat resmi, tetapi juga melalui komunikasi sehari-hari di luar
rapat, menciptakan suasana yang mendukung dan inspiratif.

Untuk lebih

dengan tim psikolog

ng efikasi diri guru, sekolah bekerja sama
wad? tim Prof. Sakinah Daulay dari
UIN. Mereka megiGerike @1 n konseling yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan : u lam memahami siswa, menjalin
komunikasi yang baik, dan-memberikan pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik unik setiap siswa. Laporan yang dihasilkan dari konseling ini
gemberikangpancisan j

hat dalam

Selain
amberikan

latihan te

Berdasarkan analisis dokumen yang dilakukan peneliti, bahwa

madras i NNV BER SEfiASIES hAaMabiE(GERV/ata nasional yaitu

peduli terhadap lingkungan hidup. Pada bulan November 2015, MAN 2

Model Medan ditetapkan sebagai Sekolah Adiwiyata Tingkat Provinsi
Sumatera Utara 2015 oleh Ir. H. Tengku Erry Nuradi, M.Si selaku Pelaksana
Tugas Gubernur Sumatera Utara. Selanjutnya sampai saat ini, MAN 2
Model Medan berbenah diri untuk mengikuti Program Sekolah Adiwiyata
Tingkat Nasional. Sampai saat ini MAN 2 Model Medan tetap Menjaga
Kebersihan dan Menjaga Ligkungan MAN 2 Model Medan supaya tercipta
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lingkungan belajar yang sehat, nyaman, dan asri. Tentu ini merupakan bukti
dukungan efikasi diri dari guru untuk mampu meraihnya. Dinas lingkungan
hidup dan pegiat lingkungan hidup juga dihadirkan untuk memberikan

pelatihan tentang menjaga lingkungan hidup.

Wawancara ini menemukan bahwa kepala sekolah berkomitmen
untuk melihat dan mengembangkan kemampuan guru-guru. Jika ada yang

ah'mernastikan mereka mendapatkan dukungan

dan pelatihan yang di melalm

kan, menginstruksikan, membina,

ndekatan yang komprehensif

meningkatkan efikasi dirt.dan kinefja para guru. Ini menunjukkan upaya

yang berkelanjutan untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang

%
]
.
!
i

“Ya, Harus. Memang harus dilaksanakan begitu. Guru-guru

h @lﬁm hgv ig IE' lmdat tujuan, kan ibarat
l‘rmlpa : jfé‘ ;ﬁﬁfn }%ir gﬁfﬁe na? Semua yang di
rdta i W i &ldn i imdna kita

ini akan sesuai dengan regulasi pemerintah di mana MAN 2 Medan
itu dinyatakan sebagai madrasah unggulan akademik, madrasah
penyelenggara program SKS, kemudian madrasah riset. Jadi 3
program ini yang Kita tajamkan. Guru-guru harus tahu goal Kita
harus menjadikan anak-anak di bidang-bidang masing-masing ini.
Jadi efikasi diri guru itu menentukan keberhasilannya juga. Maka
setiap guru harus merasa mampu dirinya untuk membimbing siswa
menuju goal yang Kkita rencanakan sesuai visi-misi”. (Hasil
interview dengan partisipan P.WTA)
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Berdasarkan wawancara ini, dapat ditemukan bahwa kepala madrasah
turut melibatkan guru-guru dan elemen lain untuk merumuskan visi-misi
madrasah. Tentu, memang harus dilaksanakan seperti itu. Guru-guru harus
tahu ke mana arah madrasah akan dibawa. Ibarat sebuah kapal, semua orang
di dalamnya harus tahu tujuan perjalanan. Oleh karena itu, kepala madrasah
membentuk tim pengembang madrasah. Tim ini bertugas untuk memastikan

visi dan misi madrasah dapat teicapai sesuai dengan regulasi pemerintah.

MAN 2 Medan dinyatdkan sefza0ai unggulan akademik, madrasah
penyelenggara pro .jan magrasah riset. Ketiga program ini
menjadi fokus ut&AN odeNMedan.

Guru-guru harus memaha

n madrasah, yaitu menjadikan siswa
unggul di bidang masing-inasing. Efikasi diri guru sangat menentukan

keberhasilan ini. Setiap guru harus merasa mampudintuk membimbing

dijalankan juga bertujuan untuk meningkatkan efikasi diri guru. Ketika guru

merasa%mk%ﬂiﬁ%IM%mmgagw diperlukan, mereka
SUMATERAr b ATRA N E AP eroen

demikian, madrasah dapat mencapai visi madrasah unggulan akademik,

penyelenggara program SKS, dan madrasah riset yang menjadi target MAN
2 Model Medan cita-citakan. Kemudian beliau melanjutkan lagi dengan
jawaban sebagaimana berikut ini:

“Masih ada lagi program lain. Dan tentunya setiap madrasah
memilki visi-misi yang berbeda-beda. Jadi kita fokus pada visi-misi
yang Kkita bangun. Salah satu misi kita adalah menciptakan MAN 2
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Model Medan ini menjadi madrasah yang nyaman, aman, kreatif,
disiplin, dan menyenangkan. Ya kalau dikaji ini merupakan misi kita
untuk meningkatkan efikasi diri guru-guru dan peserta didik Kita.
Kita berikan suasana yang mendukung kenyamanan untuk
semuanya aga semangat dan percaya diri itu bisa muncul.”
(Interview dengan P. WTA)

Selanjutnya kepala madrasah juga memiliki program-program lain
yang mendukung visi dan misi madrasah. Salah satu misi MAN 2 Model

Medan adalah menci MAN 2 Model Medan sebagai madrasah yang

nyaman, aman, kreatif, 'wn menyemangkan. Jika dikaji lebih lanjut,
misi ini bertujuandFfiuk
mendukung kenyamanan.-bagi seinua pihak, sehingga semangat dan

kepercayaan diri dapat muncul dan berkembang. Untuk mencapai misi ini,

lingkufigan yang positif dan mendukung, para guru akan merasa lebih

percay{mthRngA% ESINARRFFRESE Rigas mengajar. Siswa

Medan dan membawa madrasah lebih dekat pada pencapaian visi dan misi
madrasah.

Informasi lain yang peneliti gali dari jawaban kepala madrasah adalah
terkait dengan bagaimana kepala madrasah mengidentifikasi kebutuhan
individu setiap guru dalam hal upaya meningkatkan efikasi diri mereka.
Diperoleh jawaban kepala madrasah sebagaimana berikut ini:
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“kita memang tidak bisa secara satu persatu memenuhi apa yang
diharapkan pribadi guru. Tetapi kita bisa men-generalisasikan
kebutuhan-kebutuhan secara umum yang dibutuhkan guru. Itulah
gunanya kita bentuk tim. Ada tim pengembang madrasah atau kita
sebut TPM, kemudian kita bentuk lagi wakil-wakil kepala madrasah
yang kategorinya masih muda dan energik dibantu dengan staf-staf
WKM-nya. Inilah bagian pemetaan kita. Mereka semua yang ada
dalam tim ini membantu kepala dalam mengidentifikasi kebutuhan-
kebutuhan setiap guru. Kalau bidang kurikulum apa yang dibutuhkan
guru tentunya wkm kurilulum harus mengetahui hal itu. Kalau di
bidang pengemBangax_l<egiatan siswa, berperanlah wkm kesiswaan.
' silitas dan dukungan alat atau

egitulah kita buat. Jadi semua
TA)

Jala madrasah mengungkapkan tidak

dapat memenuhi harapan pribadi setiap guru secara satu per satu. Namun,
kepala madrasah dapat menggeneralisasikan kebutuh&n-kebutuhan umum

ng diperl

ambentuk
PM), dan

asih muda

ru terkait |

kurikulum. Untuk pengembangan kegiatan siswa, WKM kesiswaan

berperaln] NJM@&@%M&M@MMEMbUtUhan guru dalam
SUMAFERAFARAMEDA N
WKM sarpras akan bertanggung jawab. Dengan demikian, setiap bagian
bekerja sesuai dengan fungsinya untuk memastikan bahwa kebutuhan-

kebutuhan umum para guru dapat terpenuhi dengan baik.

Melalui pendekatan ini, detemukan bahwa kepala madrasah berusaha
untuk memastikan bahwa setiap guru mendapatkan dukungan yang
diperlukan untuk meningkatkan efikasi diri mereka. Dengan adanya tim
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yang terstruktur dan berfungsi dengan baik, kepala madrasah dapat
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan kolaboratif, sehingga
para guru dapat fokus pada tugas utama mereka, yaitu mendidik dan

membimbing siswa menuju kesuksesan.

Selanjutnya, peneliti menggali informasi dari jawaban kepala
madrasah adalah terkait dengan bagaimana kepala madrasah mendukung

guru-guru yang mMUlgKis_ mengalami kendala atau tantangan yang

i Diper}h jawaban kepala madrasah

mempengaruhi efikasi

sebagaimana beri

tim, apa, siapa, dan mengapa masalah-masalah itu timbul maka kita
cari solusinya Contohnya kalau guru Kita itu ada yang kewalahan

kalau berkaltan dengan teknologl dan sainteknya, darl mana pun

R A A R viow dengn P
SUMATERA UTARA MEDAN

Kepala madrasah membentuk berbagai tim untuk mengidentifikasi
dan menyelesaikan masalah yang dihadapi guru-guru. Tim ini membantu
mengidentifikasi kebutuhan setiap guru, seperti dukungan teknologi dan
penguasaan kurikulum. Untuk meningkatkan efikasi diri guru, kepala
madrasah menunjuk wakil kepala madrasah yang energik dan muda untuk
memberikan semangat tinggi, sementara guru senior diberi tugas yang lebih
focus pada pembelajaran namun tetap berperan dalam memberikan arahan.
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Jika ada guru yang kesulitan dalam materi tertentu, madrasah mengundang
ahli dari institusi terkait untuk memberikan pelatihan dan bimbingan teknis.
Pelatihan, bimtek, dan workshop rutin dilakukan untuk memastikan guru-
guru mendapatkan dukungan yang mereka butuhkan.

Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan efikasi diri dan kinerja
guru, sehingga mereka dapat mengajar dengan percaya diri dan efektif,

membantu MAN 2 Mgdel Medan mencapai visi dan misinya.

Selanjutnya, pe

j mggali |’)rmasi dari jawaban kepala
madrasah apaka(da M~pengembangan keprofesian yang

ini:

mengembangkan profesionalitas guru-guru di MAN 2 Model Medan. Selain

menghbd NAVERSITTs&BoE SlaAamnb @ foRdelatinan, bimbingan

SUMATER A TITARA MEDAN:
uru Mata Pelajaran (MGMP) dan Kelompok Kerja Guru (KKG). Selain

itu, MAN 2 Model Medan memiliki tim media kreatif yang bekerja sama
dengan OSIM dan kehumasan. Semua program ini bertujuan untuk
mengembangkan pengetahuan, skill, dan keterampilan guru-guru di MAN
2 Model Medan.

Selanjutnya, peneliti menggali informasi dari jawaban kepala
madrasah apakah strategi-strategi kepala madrasah itu efektif dalam
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meningkatkan efikasi diri guru di MAN 2 Model Medan dan bagaimana
kepala madrasah mengukur tingkat efektifitas strateginya. Peneliti
memperoleh jawaban bahwa strategi-strategi tersebut efektif. Meskipun
beberapa strategi yang dibuat terkadang menemui masalah baru, kepala
madrasah selalu mencari solusinya dan mengganti strategi sesuai
kebutuhan. Misalnya, ketika melihat guru-guru kurang menguasai komputer

dan teknologi pembel
tentunya membutuhkdli dane, sehi ala madrasah mencari strategi
baru dengan menjali dengGn mitra-mitra kami. Beberapa

nj
kampus bahkanéz;ra )

iaran, macdrasah mengadakan pelatihan. Pelatihan ini

strategi yang ada Sehlngga klta dapat melihat mana yang

YNy VE 1 Sj_kqu]r?ma qu[@Eeanm masalah. Kalau

strateaginva ekt klt au mandek dan menemui
sdla mbali
SUMATERA U FARANEDAN

Kepala madrasah rutin mengadakan evaluasi. Apa yang sudah
direncanakan bersama dengan para WKM dan TPM, akan dievaluasi setiap
strategi yang ada. Dengan evaluasi ini, kepala madrasah dapat melihat mana
strategi yang membutuhkan dukungan lebih dan mana yang menemui
masalah. Jika strateginya efektif, kepala madrasah akan terus

mendukungnya. Namun, jika strategi tersebut mandek dan menemui
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masalah, harus cepat mengubah atau mengevaluasi kembali strategi
tersebut. Proses evaluasi ini memastikan bahwa setiap langkah yang diambil
selalu relevan dan memberikan hasil yang diinginkan, serta memungkinkan
MAN 2 Model Medan untuk terus beradaptasi dan meningkatkan kualitas
pendidikan.

Terkait dengan bahasan apakah kepala madrasah melibatkan guru-
guru dalam proses pengembangan strategi-strategi peningkatan efikasi diri
guru di MAN 2 Mo
sebagaimana berikut i

unsur di madrasah ini selalu kita
libatkan. Kita tidak bisa gri sendiri. Jangan kita menempatkan
diri sebagai pemimpin yan Is. Kita harus ajak diskusi dan cari
solusi bersama. Dalarn setiap wkm kan semua itu adalah perwakilan
dari guru-guru. Tentu, guru-guru itu ikut kita libatkan untuk

an_da A i 201 peningkatan itu

-strategi peningkatan. Dapat ditemukan bahwa, kolaborasi dan

partisi@NqWE[@gnemSa] Shek NHAIE (S FGR J«eberhasilan dalam
SUMATERA"UTARA"MEDAN

Kemudian peneliti melanjutkan sub bahasan yang lain terkait strategi

kepala madrasah ini tadi. Pertanyaan selanjutnya adalah terkait bagaimana

kepala madrasah memotivasi dan memberikan umpan balik kepada guru-

guru dalam hal upaya peningkatan efikasi diri mereka dan bagaimana juga

madrasah menjaga kontinuitas dari upaya itu. Jawaban kepala madrasah

sebagaimana berikut ini:



112

“madrasah kita rutin melaksanakan rapat koordinasi setiap akhir
semesternya. Dan ini selalu upayakan diadakan di luar madrasah
seperti di Berastagi, di Pantai, atau paling tidak di hotel-lah untuk
meningkatkan semangat dan motivasi diri guru-guru Kita itu. Nah,
disamping itu kan kita punya tim supervise dan tim pengembang
madrasah. mereka juga rutin melakukan analisis penilaian terhadap
capaian-capaian yang diberikan guru-guru kita. Di rakor inilah kita
beri mereka reward atau hadiah. Kita ajak jalan-jalan. Kita beri
pelakat sebagi bentuk apresiasi. Bahkan tidak jarang kita berikan uang
pengembangan diri berupa voucher dan uang tunai jika diperlukan.
Dar| sini terjactlah pan balik. Guru mendapatkan apresiasi atas
ita juga mendapatkan masukan

untuk perbaik emban program yang sudah ada di
roadmap ya 1hdalam waktu dekat akhir semester Kita
akan rakor dan-ewvs lurul\ guru ikut ke Sibolangit”. (Interview

dengan P. WTA)

kalau mlsalnya sebagal keluarga jadl klta tidak ada batas sama guru-
gglj e‘% % Fan Mudahkan atau
mud urusan urusan mereka. Jangan persuiit. Sehingga mereka
SUMATERALITARA MEDAN:
k&ua uda, dan
yang muda menghormati yang tua. Begitu lah kita buat sehingga kita

bisa saling mendukung”. (Interview dengan P. WTA)

Pertanyaan terakhir yang peneliti ajukan terkait dengan strategi kepala
madrasah dalam meningkatkan efikasi diri guru di MAN 2 Model Medan
ini adalah terkait pertanyaan bagaimana tantangan atau rintangan yang
dialami dalam mengelola sumber daya madrasah termasuk sumber daya
manusianya dan sumber daya anggarannya yang mendukung terhadap
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inisiatif peningkatan efikasi diri guru serta bagaimana melibatkan
Masyarakat termasuk orang tua siswa dalam upaya ini. Jawaban kepala

madrasah sebagaimana berikut ini:

“Iya tantangan pasti ada. Tantangannya memang tadi ada
keterbatasan-keterbatasan. Kita mempunyai program, tetapi anggaran
tidak ada. Jika dilihat dari anggaran madrasah, sementara anggaran itu
terbatas. Jadi untuk menjawab semuanya kita harus memperbanyak
mitra. Perbany emitraan contohnya komite, komite itu adalah
perwakilan orarg tua Sigwa kiﬁibatkan mereka, kita fungsikan
komite, maksudri kemitrad® untuk program-program yang

ita_I<ita juga bisa mengajukan komite

alam memberikan materi tentang
bimbingan konseling. Kita t bekerjasama dengan Universitas,
sehingga mereka bersedia melatih dengan sukarela sebagai bentuk
pengambdian masyarakat kampus itu kepada kita. Kita juga butuh
juga keria sama dengan lembaga-lembaga lain I kemitraan untuk
j n ham

kepala madrasan mengusulkan strategi untuk memperbanyak

eMUENIVERSITAS ISLAM NEGERI
Sa! glgah fmbi-gdalah melj opi kolah,
SUMMimmAimmwagai
mitra dalam mendukung program-program yang tidak tercakup dalam
anggaran madrasah. Kemitraan ini diharapkan dapat memberikan tambahan
sumber daya dan dukungan finansial untuk melaksanakan program-program
tersebut.

Selain itu, kepala madrasah juga menekankan pentingnya kerjasama

dengan lembaga lain seperti universitas untuk memperoleh bantuan dalam
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bidang spesifik seperti pelatihan bimbingan dan konseling. Kerjasama ini
tidak hanya memperluas sumber daya manusia, tetapi juga
mengintegrasikan pengabdian masyarakat dari pihak universitas sebagai
bentuk dukungan terhadap pendidikan di madrasah.

Secara keseluruhan, strategi memperbanyak kemitraan menjadi
pendekatan yang diambil untuk mengatasi tantangan dan hambatan yang
muncul dalam pengelclaan anggaran dan pelaksanaan program pendidikan

di MAN 2 Model Medan.

Berdasarka@ gh
MAN 2 Model Medan, seju stra{egi penting terungkap dalam upaya

meningkatkan efikasi diri-guru. Ke

a madrasah menguraikan beberapa

langkah konkret yang telah diambil, dimulai dengan menciptakan

igkungan kemjamyangmisoniusii gea pun klusif, ser petaan kebutuhan

auru diberi

mencari

itas jika di

gnya mel
isi yang j&ias.

diikutsertakan dalam i)roses ini agar mereka memahami tujuan bersama

yangingjlrll\!illé{ple:ii. m%& er¥1 aLnéerm.\g%(gﬁEélr}&k untuk memastikan

SUMAT ERA=bIJARAMED AN an

menjadi panduan bagi seluruh kegiatan di madrasah.

Lebih lanjut, kepala madrasah mengidentifikasi kebutuhan individu
setiap guru melalui tim pengembang madrasah dan wakil kepala madrasah.
Tim ini membantu dalam pemetaan kebutuhan dan memberikan dukungan
yang diperlukan. Dukungan ini mencakup berbagai aspek, termasuk
integrasi teknologi dalam pembelajaran dan pelatihan materi kurikulum.
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Program pengembangan keprofesian yang berkelanjutan seperti pelatihan,
bimbingan teknis, dan workshop secara rutin diadakan untuk meningkatkan

pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi guru.

Efektivitas strategi-strategi ini diukur melalui evaluasi berkala yang
dilakukan bersama dengan tim pengembang madrasah. Kepala madrasah
memastikan bahwa setiap strategi yang dijalankan dievaluasi untuk

menentukan keberhadifarinya dan melakukan penyesuaian jika diperlukan.

Guru-guru juga diliba proses pengembangan strategi, melalui

forum-forum dis an

Untuk memotivasi. dan

madrasah secara rutin mengadakan rapat koordinasi dan memberikan

lebih dihargai dan termotivasi untuk meningkatkan kinerjanya. Tantangan

dalam UpPANERS US| SAvA MatsbEGs ERfhasuk  keterbatasan

AATERA CUTARA MEDAIS™
Utermasu universitas dan komite sekola .M(asﬁama %ﬂnbamu

madrasah dalam mengimplementasikan program-program yang mendukung

peningkatan efikasi diri guru.

Secara keseluruhan, wawancara ini memberikan gambaran yang
komprehensif tentang berbagai strategi yang diterapkan oleh kepala
madrasah di MAN 2 Model Medan untuk meningkatkan efikasi diri guru.
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Pendekatan yang inklusif, kolaboratif, dan berfokus pada pengembangan

profesional berkelanjutan menjadi kunci dalam mencapai tujuan tersebut.

Untuk mengetahui lebih lanjut, peneliti menelaah dokumen-dokumen
terkait profil guru, seperti data kepegawaian, riwayat pendidikan,
pengalaman mengajar, dan rekap kehadiran guru. Analisis terhadap
dokumen-dokumen ini memberikan gambaran mengenai latar belakang dan

karakteristik guru-g N madrasah tersebut. Selain itu juga, peneliti
\ g berpresiasi di MAN 2 Model Medan ini.

yang ada itu juga adalah faktor

melihat daftar guru dan'§i
Tentunya, presetasl guru
dukungan dari efikasi dir g -' Telkait dengan apa yang disampaikan
kepala madrasah, peneliti imelakukaii- wawancara lebih mendalam kepada

para guru yang merupakan partisipan penelitian ini.

observasi, dan studi dokumen di MAN 2 Model Medan. Hasil wawancara

penelitU NEVAER ST ToASTES TiAcvbal G Ed@th  penelitian  terkait

SUMATERA UITARA-MEDAIL

ingkungan MA del Medan. Proses wawancara dengan guru terkait
strategi kepala madrasah dalam meningkatkan efikasi diri guru diawali
dengan pertanyaan untuk menggali informasi terkait dengan bagaimana
peran kepala madrasah selama ini dalam meningkatkan efikasi diri guru di
MAN 2 Model Medan. Para partisipan melihat peran kepala madrasah

dalam meningkatkan efikasi diri guru-guru adalah dengan memberikan
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motivasi yang baik kepada setiap guru. Adapun tanggapan partisipan adalah

sebagai berikut:

“Selama saya berada di MAN 2 Model Medan ini, menurut saya apa
yang telah diberikan kepala sekolah itu untuk meningkatkan efikasi guru
seperti menyediakan workshop atau pelatihan kepada guru-guru yang
berkesinambungan. Gus seperti mengawasi guru-guru yang bertugas dan
juga sering memberikan motivasi kepada guru”. (hasil interview dengan P.
2)

Menurut penga aikan partsipan P.2, kepala
madrasah telah me niribusi“signifikan dalam meningkatkan

melaksanakant asng/a eneliti bertanyaterkalt dengan bagaimana kepala

madrasql memo ivasi guru u kS teerat dalam upaya menlngkatkan efikasi

SUMAL ERAHARA MED AN «

kelas. Diperoleh tanggapan para partisipan sebagaimana berikut ini:

“Baik. strategi kepala madrasah selain secara umum tadi adalah
melalui workshop dan segala macam dan juga dengan apa namanya.
Supervisi dan juga dengan memberikan studi banding kepada tim lalu
menularkannya kepada siswa kepada guru. Selain yang 3 tadi salaman rasah
juga tetap memberikan rapat rapat ataupun driving yang memberikan
pemberitahuan informasi. Cara dan juga melibatkan bukan hanya pihak
internal madrasah yang menarik, tapi kami mengundang orang orang dari
luar madrasah yang memiliki kompetensi dan kemauan untuk bersinergi
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dengan. Rasa salah satu contoh untuk pemahaman tentang karakteristik
siswa. Kami langsung mengundang dari professor”. (hasil interview dengan
P.1)

Selain itu, terdapat jawaban dari guru yang lain, merupakan bahagian

dari pertanyaan peranan kepala dalam strategi peningkatan efikasi diri guru:

“untuk pertanyaan ini yang biasa kami laksanakan di MAN 2 Model
Medan, pada dasarnya kepala madrasah di MAN 2 Model Medan itu
melakukan sebuah Q€ifsinaan oan pengayaan sekaligus memberikan
masukan dalam kongg 2 dan rapat-rapat yang wajib
dilakukan setiap bulanaWe® anisi 5|stem lan kita harus selalu ada rapat
dinas rapat dinas i Qrakier dari masing masing guru untuk
melakukan sesuatti.y an. Nah, di sinilah diberikan semua

sore ataupun selesai tugas itu. Jadi Kit®'sendiri ada program dan target yang
dicapai tidak hanya sekedar datang mengajar pulang tidak. Adapun bentuk
bentuk administrasi yang harus diselesaikan di S|tula d|b|mb|ng ditunjuk.

mengd¥inakan strategi studi baidiig unwik i internal, di mana hasiinya

kemud@wlwit§iﬁdﬂlgn?§ﬂ%ﬁilli@£@ i)embelajaran siswa.
endek antu, d ngfer prakt dan Jinovasi
SUP;MATm Lﬁm mm ikasi
langsung juga sering diadakan untuk memberikan informasi penting kepada

staf dan guru. Kepala madrasah juga aktif mengundang ahli dari luar, seperti
profesor, untuk memberikan wawasan tentang karakteristik siswa dan
pendekatan pendidikan yang efektif. Pendekatan yang komprehensif ini
menunjukkan komitmen kepala madrasah dalam membangun lingkungan

belajar yang berinovasi dan mendukung bagi guru dan siswa di MAN 2
Model Medan.
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Salah satu aspek yang perlu diketahui dalam peningkatan efikasi diri
guru adalah kemampuan guru dalam menjalanlan tugas dengan Magnitude
(taraf kesulitan tugas) yang berbeda-beda, kemudian kita harus melihat
seberapa percaya diri guru dalam menjalankan tugas yang berbeda-beda ini
(generality), dan bagaimana strategi dirinya dan kepala madrasah dalam
memantapkan keyakinan guru-guru akan kemampuannya menjalankan

tugasnya sebagai guri_(strengh). Untuk hal ini, peneliti telah melakukan

wawancara kepada p

terdapat dalam trans

melalui workshop dan segala.mac atihan dan juga kegiatan sejenisnya.
Selain itu ada supervisi, supervisi dan juga dengan memberikan studi
banding kepada tim lalu menularkannya kepada siswa oleh guru. Selain

untuk pemahaman tentang karakterlstlk siswa”. (Hasil interview dengan

P1) UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SUMATERA“W TARA"MEDAN-"

pendidikan di MAN 2 Model Medan, terdapat beberapa pendekatan yang
sangat beragam dan komprehensif. Salah satunya adalah melalui
penyelenggaraan workshop, pelatihan, dan kegiatan serupa yang bertujuan
untuk terus meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru-guru. Selain
itu, supervisi secara rutin juga menjadi bagian penting dalam memastikan
implementasi metode pengajaran yang efektif. Kepala madrasah juga

menggunakan strategi studi banding untuk tim internal, di mana hasilnya
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kemudian ditularkan kepada siswa melalui pengajaran guru. Pendekatan ini
membantu dalam mentransfer praktik terbaik dan inovasi pendidikan antar-
guru.

Rapat-rapat dan briefing rutin juga diadakan untuk menyampaikan
informasi penting dan memastikan bahwa setiap guru merasa yakin dan siap
untuk melaksanakan tugas-tugas yang diberikan, termasuk tugas tambahan
yang disesuaikan dengan kemampuan individu mereka. Kepala madrasah

secara aktif memasti

terukur dan dia yaki

dalam meningkatkan kemainpuan dan rasa percaya diri guru-guru. Hal ini

membantu dalam memperdalam pemahaman tentang, karakteristik siswa

n memasti
butuhan si

Selain

banyak strategi yang dilakukan kepala. Salah satunya adalah
menhadgi ntuk melatih dan
memfa mmyﬁgﬂ[@@g lmmmtuk berani tampil di
SUMATERALITARANM " pak
a baik

di tugas utama ataupun pada tugas tambahan”. (Hasil Interview dengan
P.4)

Cara kepala sekolah dalam memastikan dan meningkatkan
kepercayaan diri guru-guru di MAN 2 Model Medan melibatkan berbagai
strategi yang beragam. Pendekatan ini membantu dalam memperdalam
pengetahuan dan keterampilan mereka dalam mengajar. Selain itu, kepala

sekolah juga memberikan motivasi agar guru-guru berani tampil di luar
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madrasah, yang secara tidak langsung meningkatkan rasa percaya diri
mereka. Rutinitas rapat yang diadakan secara teratur juga menjadi wadah
untuk memastikan bahwa setiap guru merasa siap dan kompeten dalam
menjalankan tugas utama maupun tambahan yang diberikan.

Dengan kombinasi strategi ini, kepala sekolah tidak hanya
membangun kepercayaan diri individu, tetapi juga memastikan bahwa

setiap guru memiliki kesempatan untuk terus mengembangkan diri sesuai

a?dikan saat ini.
AN stiategi peningkatan efikasi diri guru

epa\a madrasah harus memastikan ke-

dengan kebutuhan da

efektifan dari dari strategi taci pengaivioilan strategi yang dilakukan kepala

apakah efektif atau tidak dalam meningkatkan efikasi diri guru di

kira begitu”. (Hasil interview dngn.) h
SQMIMJE &%I'%&Ja%clﬂ%% Iﬂz!?nﬁﬁ!&r’ada, partisipan lain
SUMAFERA-FARAMEDAN

“pasti efektiflah. Kami sudah merasakan efektivitasnya. Memang kita
lebih percaya diri dan lebih mampu. Apalagi tadi kita kan bekerjasama
dengan tim psikolog. Bukan main-main itu dengan psikolog. Tanpa
ngomong kita masalah kita aja dia sudah tahu kelemahan kita di mana. Jadi
dia tahu apa yang perlu dibina di guru-guru itu”. (Hasil inteview dengan
P.3)

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, dapat disimpulkan

bahwa sistem manajemen pendidikan di sekolah ini menunjukkan tingkat
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efektivitas yang signifikan. Salah satu guru menyatakan dengan tegas bahwa
mereka telah merasakan peningkatan efektivitas tersebut. Guru tersebut
menyoroti bahwa kepercayaan diri dan kemampuan dalam menjalankan
tugas-tugas profesional meningkat seiring dengan implementasi sistem
manajemen yang ada. Lebih lanjut, partisipan menjelaskan bahwa
kolaborasi dengan tim psikolog profesional memainkan peran krusial dalam

peningkatan tersebut. Xerjasama 111 bukan sekadar formalitas, melainkan

iba ikolog dalam memahami dan
Ividu ctiap guru. Psikolog, dengan

sebuah upaya serius
mengidentifikasi ke
yang membutuhkan pengembangan
ang eksplisit dari para guru. Dengan
demikian, intervensi yang diberikan menjadi lebih tepat sasaran dan efektif.

Partisipan juga menekankan bahwa pendekatan ini gemberikan dampak

Hal ini menekankan pentingnya pendekatan holistik dalam manajemen

percidNEERSEEAS IS AMMEGER]
SUMAFERAU4ARA MEDANe::

Partisipan menambahkan bahwa bukti keefektifan strategi yang diterapkan

kepala madrasah dalam meningkatkan efikasi diri guru adalah dengan
dijalankannya supervise setiap semester ini menunjukka hasil semangat
yang tinggi kepada guru-guru untuk memperbaiki efikasi dirinya.

Sementara itu, partisipan P.4 menungkapkan hal yang lebih panjang
dari penjelasan partisipan sebelumnya sebagaimana berikut ini:
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“yang sudah saya rasakan sudah efektif. karena kita tidak boleh
tertinggal oleh zaman dari era milenial ini segala sesuatu yang berbentuk
digital ataupun literasi guru wajib memahaminya. Artinya kita tidak boleh
ketinggalan. Jadi dengan informasi dari yang poin pertama tadi rapat dinas
tadi itulah menentukan apa yang kita lakukan sebulan ini semester ini.
Bahkan tahun ini seperti apa roadmap itu sudah terbentuk di rapat dinas
pertama di tahun ajaran baru yaitu bulan juli nanti. lya ada ada target ya di
situ ketika kita memulai suatu program, kita akan ada bimbingan workshop
dulu workshop dulu seperti apa, kan gitu. di workshop itu tagihannya di
Minggu depan, jadi untuk target satu tahun kita sudah ada bimbingannya,
kepala sekolah selalu rahkar. Dan semuanya ada arahannya”. (hasil

interview dengan part’§i w

Berdasarkaﬁa
manajemen pendidikan di

Setiap kegiatan dan target.yang akaii dilakukan dalam sebulan, semester,

atau bahkan setahun, telah direncanakan dengan baik dalam rapat dinas yang

sekolafi berperan aktif dalam mengarahkan dan memberikan panduan

kepads K PV E RS TAISAPS [N RFEG PRyan demikian, semua

SUMATERA U TARARIEDAR *

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada seluruh
partisipan, dapat disimpulkan bahwa mereka berpendapat bahwa strategi
kepala madrasah dalam meningkatkan efikasi diri mereka di MAN 2 Model
Medan ini sudah sangat efektif dibuktikan dengan adanya perubahan
kepercayaan diri dan kemampuan yang mereka miliki setelah mengikuti

program yang merupakan strategi kepa madrasah.
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Hal lain yang harus ada dalam strategi peningkatan efikasi diri guru
yang dilakukan oleh kepala madrasah adalah dengan adanya dukungan
sumber daya yang diberikan dalam melaksanakan strateginya. Terkait hal
ini, peneliti melakukan wawncara dengan para narasumber sebagaimana

berikut ini:

“baik pak. yang pertama beniuk dari dukungan yang diberikan oleh
kepala madrasah ad segala sesuatu fasilitas yang dibutuhkan untuk
menunjang proses dafl, kety(uhan udah dianggarkan di dibuat di
madrasah ini. Apa saj i 2 ya seipua bentuk kelas yang nyaman,
ruang guru yang ny. : INternet’semuanya disediakan. Pelatihaan,
jasa psikolog, bah&an kita 5 peiah dilatih dalam program NLP (neuro
linguistic programming) un meYingkatkan kemampuan manajerial
komunikasi kita. Ini menurt: say ngannya. Dan Kita disini dihargai
pekerjaan kita kalau overtitrie contohnya, ada salary yang diberikan kepala
untuk mengganti waktu dan Lelah kita diluar jam kerja kita”. (hasil
interview dengan P.1

B e —— T Y

aPutkan bahwa Koiniperisasi unituk tugas iembur atau kegiatan yang

dilakulfpﬂilwmmg'af gziil /Rﬁ PQYEE—ELE |cﬂ)erikan dengan baik.
ebijakap ini stika ry=qury merasg gt i dan didukung
Summm Mﬁwkepala
sekolah menyoroti bahwa seluruh guru telah difasilitasi dengan baik dalam

hal sarana dan prasarana (sarpras) serta biaya-biaya pelatihan. Fasilitasi ini
mencakup berbagai aspek yang mendukung kinerja dan pengembangan

profesional guru, seperti akses ke teknologi pendidikan, ruang kelas yang

memadai, dan materi pelatihan yang relevan.
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Kebijakan ini mencerminkan komitmen sekolah dalam menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif dan mendukung bagi para guru. Dengan
memberikan dukungan yang komprehensif, baik dalam bentuk kompensasi
finansial maupun fasilitas yang memadai, sekolah memastikan bahwa para
guru dapat bekerja dengan optimal dan terus meningkatkan kompetensi
profesional mereka.

Dari perspektif faria mén pendidikan, pendekatan ini menunjukkan

pemahaman yang

pengembangan p@n '
kualitas pendidikan. Dukung

aspek-aspek teknis, tetapi juga me

tingnya kesejahteraan dan
ai faktor kunci dalam peningkatan
any diberikan tidak hanya mencakup
erhatikan keseimbangan kerja dan

kehidupan prlbadl guru, yang pada akhirnya berkontribusi pada efektivitas

a0 tersebut.

ahli yaitu Dr. Patisina,

, Iin . HRM, CT.NLP, CI, Dr. Suaidah Lubis,

n pUIDY mg.fn TS AN NEGERI
SUMATERA UTARA MEDAN
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Gambar 4.4
epala MAN 2 Maodel Medan foto hersama para na@swmber, WKM dan
$ serta dalam.g

Imeg

Selanj ‘ terkait _ guru
terkait

tang keps halik kepa

ngan efikg ang diberi kepala

asah. s : lebih berk dalam

cma ugas. Add

part terkait hal ut:

argaan secara lisan dan ter s ataupun diumumkan

su%“&immmm NAFEAT

didiamkan dalam hal-hal yang seperti ini. Ini sebuah timbal balik. Guru
percaya diri dan mampu bertugas. Kepala mengapresiasi. Ada juga
pedoman untuk guru-guru yang lain yang biasanya tidak berkarya dan harus
berkarya menjadi berprestasi ke depannya”. (hasil interview dengan P.3)

Rlﬁ']ﬂismalseg@bem buat sebuah reward
|

Berdasarkan wawancara ini, kepala madrasah menerapkan kebijakan
terkait sistem penghargaan yang diterapkan di MAN 2 Model Medan untuk
mendorong kreativitas dan produktivitas di kalangan guru. Kepala madrasah
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menjelaskan bahwa bentuk penghargaan dapat berupa apresiasi lisan,
tertulis, atau pengumuman publik. Strategi ini bertujuan untuk memberikan
pengakuan atas prestasi dan inovasi guru-guru yang berhasil menunjukkan
kinerja yang unggul.

Pemberian penghargaan ini, menurut partisipan, memiliki dampak
yang signifikan dalam memotivasi guru-guru lain untuk lebih berkreativitas

dan berinovasi. Den adanva pengakuan yang jelas dan terbuka atas

prestasi yang dicap

meningkatkan kualit a@%ka Kep#ia madrasah menekankan bahwa

diakui, sementara kepala riadrasah memberikan dorongan yang konstruktif.

Kebijakan penghargaan ini juga berfungsi sedagai pedoman bagi

sistem

dalam

guru, tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif dan

inspirab? AV ERSEEASES LAMNELERLS pada peningkatan
SUM At ERAASEARANAT EIANsi co

kinerja guru-guru di madrasah tersebut.

Terkait apakah ada punishment bagi guru yang kurang percaya diri
dan efikasi dirinya rendah, kepala sekolah mengampil kebijakan
sebagaimana berikut ini.

“ya tentu ada. Ada dua macam teguran bagi yang mendapatkan
punishment karena pelanggaran. Karena semuanya tetap berkarya dan
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saling bersaing untuk mendapatkan prestasi. Karena itu, kita dibentuk pak
dari guru itu untuk sebuah MGMP dan MGMP itu mempunyai kelompok-
kelompok guru yang untuk memenuhi standar prestasi apa yang mereka buat
di tahun ini. Jadi tidak ada yang namanya main tunggal. Semuanya kerja
sama tim yang dibutuhkan”. (hasil interview dengan P.3)

Berdasarkan pemaparan partisipan di atas, dapat ditemukan bahwa
kebijakan kepala madrasah mencakup pemberian dua jenis teguran sebagai
punishment bagi guru vang melariggar aturan. Kebijakan ini bertujuan untuk

menjaga disiplin dari

bersaing secara seh tasi. Pefdekatan ini menghindari kerja

meningkatkan kualitas pendidikan di madrasah tersebut. Kebijakan ini

menciptakan lingkungan kerja yang kolaboratif dan kagnpetitif secara sehat,

Guru §ru juga pada imernuerikail saidil saidiiilya dan bagaimana penda
pada guru itu sendiri. Nah di situ pendapat itu dikumpulkan menjadi 1.

Barulaf MV B RSTEASb581 AchabNE (i EsEu] Jadi kepala sekolah

SUMATEIEAT SEATAMED AR

“jadi kepala madrasah itu bekerja sama dengan komite selaku mitra
dari orang tua siswa untuk mengambil ataupun membuat sebuah program
yang akan berjalan di MAN 2 Model Medan. Hal ini diadakannya dengan
rapat rapat dengan pertimbangan khusus untuk memenuhi suatu tujuan. Itu
artinya tidak serta merta dari keputusan kepala mutlak, tapi hasil rapat
bersama komite orang tua siswa dan para orang tua. Jadi, semua elemen
terlibat di sini. Termasuk dalam perencanaan iya perencanaan programnya.
Misalnya, kita mau buat satu tahun ini buat ini apa positifnya negatifnya apa
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tanggal berapa bulan, berapa biayanya berapa, dan seperti apa yang target
tagihan ketika sudah kembali dari kegiatan itu”. (Interview dengan
partisipan P.3)

Berikut adalah narasi yang lebih ringkas berdasarkan hasil wawancara
dengan partisipan guru mengenai proses pengambilan keputusan dan kerja
sama di sekolah:

Hasil wawancara dengafi partisipan dapat ditemukan bahwa
¢l ilakukan secara kolaboratif melalui
‘alam rapat tersebut, guru-guru diberikan

menekankan bahwa keputusan yang diambil bukanlah keputusan mutlak

pengambilan keputus

rapat yang sering di

kepala sekolah, melainkan hasil musyawarah bersama

Selanjutnya, kepala

Dalam proses penelitian tentang strategi kepala madrasah dalam

menianEMlEﬁSgL&L:ﬁMﬂMEG ERal Medan, peneliti

SUMATERAUTFARAMEDA N

Hasil wawancara menunjukkan bahwa kepala madrasah telah melakukan

berbagai strategi untuk meningkatkan efikasi diri guru, antara lain dengan
menyediakan workshop, pelatihan, supervisi, dan memberikan motivasi.
Para guru menyatakan bahwa kepala madrasah sering mengadakan
workshop yang berkelanjutan, memberikan studi banding, serta melibatkan
pihak luar yang kompeten untuk memberikan pelatihan dan motivasi. Hal

ini dinilai sangat membantu dalam meningkatkan kepercayaan diri dan
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kemampuan guru dalam mengajar. Sebagai contoh, partisipan P.2
menyebutkan bahwa kepala madrasah menyediakan workshop dan sering
memberikan motivasi kepada guru. Sementara itu, P.1 menambahkan
bahwa kepala madrasah juga mengadakan supervisi dan rapat untuk

memberikan informasi dan memastikan kesiapan guru.

Selain itu, partisipan lain, seperti P.3, menekankan pentingnya rapat

dinas bulanan yang ikan bimbingan dan arahan kepada guru untuk

mencapai target yang kaan. eka juga menyebutkan bahwa

kepala madrasah gun

ngan tingK ' i2stikan bahwa
ru-guru

rmberikan

Fenelitian ini juga mengungkapkan bahwa kepala madrasah

membel BV EURST fuASel StvANAdN B Gz 2R Jeperti fasilitas kelas

l Imnq %dF]aﬂ] rMnl a[(s!s" tdimet Aserta pél ANbingan

S teknis. Partisipan P.1 dan P.3 menyatakan bahwa kepala madrasah

memberikan fasilitas yang dibutuhkan untuk menunjang proses belajar
mengajar dan mendukung pengembangan kemampuan guru.

Umpan balik yang diberikan oleh kepala madrasah juga dianggap
penting dalam meningkatkan efikasi diri guru. Partisipan P.3 menyebutkan
bahwa kepala madrasah memberikan penghargaan dan kritik yang
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konstruktif, sementara P.2 menekankan pentingnya kritik dan saran yang

diberikan saat supervisi.

Kepala madrasah juga melibatkan guru dan elemen lain dalam
pengambilan keputusan, seperti yang diungkapkan oleh P.2 dan P.3. Mereka
menyatakan bahwa rapat dan musyawarah melibatkan semua pihak,
termasuk komite sekolah dan orang tua siswa, untuk membuat keputusan

yang terbaik bagi sek@lan:

. guru itu.

ji dan d

pe”'“gfi’rxi‘l"&‘fﬂ’lﬁﬁ“&gsf%"ﬂhm NEGERI
SUMAFERA=LITARAMEDAN *
Model Medan peneliti memperoleh hasil data hasil penelitian terkait dengan
strategi kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MAN 2
Model Medan. Pada proses penelitian peneliti memperoleh beberapa data
hasil penelitian dari proses observasi, dokumentasi, dan wawancara yang
dilakukan oleh peneliti terhadap beberapa narasumber yaitu kepala
madrasah, wakil kepala madrasah, dan guru yang terdapat di Madrasah
Aliyah Negeri 2 Model Medan. Pada tahap proses penelitian ini, peneliti
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menggali informasi terkait dengan langkah kongkrit yang dilakukan kepala

Madrasah dalam meningkatkan efikasi diri guru.

Hasil wawancara peneliti mendapatkan informasi-informasi dan data
penelitian terkait bagaimana strategi peran kepala madrasah dalam
meningkatkan kinerja guru di lingkungan MAN 2 Model Medan. Adapun
dalam hal ini disampaikan oleh kepala madrasah sebagai berikut:

“tentunya \8cbagas ke p rasah merupakan pengambil
kebijakan di made@ s emilik"eran penting dalam mendukung
inerj ; Rya~sebagai kepala madrasah adalah
ntuk \Ynemaksimalkan kinerjanya. Kita juga

memfasilitaShguru-gus
sebagai pimpinan tentu b
bagaimana madrasahini dibud®” Tetapi Kita tidak boleh arogan dan
sombong mentang-mentang kita pimpinannya. Kita harus melihat apa
yang dibutuhkan semua orang disini. Dan kita hggus saling membantu
serta SGiaaig iy S iaii jati

madrasah dan bekerja sama untuk saling membantu serta memotivasi satu

samalldiN FVHERSHIA S\ SBAMINEGERErja yang kolaboratif

N?‘; ?—ﬂ 0 ,Et%adl aFﬁ_Irh iAoka p &T’qmn di
SU madrasah tersebut. Selain 1tu, terdapat juga pendapat dari partisipan lain

sebagaimana berikut ini:

Beranjak dari jawaban yang dilontarkan kepala madrasah terkait
peranan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MAN 2
Model Medan, peneliti melanjutkan pada pertanyaan berikutnya terkait
dengan strategi khusus kepala madrasah dalam meningktkan kinerja guru
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yang kinerjanya di bawah harapan kepala madrasah. Adapun hasil

wawancaranya adalah sebagai berikut:

“tentu ada strategi yang Kita buat. Sama tadi seperti strategi kita

di dalam upaya efikasi diri guru. Tidak jauh beda. Kalau tadi efikasi
untuk meningkatkan semangat dan percaya diri guru, tentu lain tapi
hampir mirip di kinerja. Ya yang jelas tumpuan pembelajaran di sini
adalah guru. Karena baik atau tidaknya guru itu berpengaruh pada
siswa. Jadi strateai kita lakukan. Kita harus memberikan supervisi itu
itu bagian dari aan kita. Memetakan guru-guru mana yang pintar
mengajar, mana Wa?asi, dan lain lain. Setelah kita
petakan, Kita ak \emacam Imtek atau pelatihan-pelatihan
untuk guru 2 {0); alitas SDM guru ini. Yaitu pelatihan
a di DIPA kita dan di komite. Jadi, strategi

administre

akan seb

nis (bimte

Anggaran untuk pelatihan ini dianggarkan dalam Daftar Isian Pelaksanaan

Anggalal VA R&d dideSad SlaA MobEELdER Btrategi ini bertujuan
t iASufhb mus riN Fhelalui
SUM?E%ngHarapkan akan bermg!gmmitas
pendidikan secara keseluruhan di MAN 2 Model Medan. Dengan
mengimplementasikan strategi ini, madrasah berupaya untuk memberikan
dukungan yang sistematis dan terencana bagi pengembangan profesional

guru, melalui berbagai kegiatan pelatihan dan workshop yang relevan.
Selanjutnya, peneliti menggali informasi dari jawaban kepala

madrasah bagaimana kepala madrasah merumuskan strategi-strategi
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menjadi program pengembangan dan peningkatan kinerja guru di MAN 2
Model Medan. Diperoleh jawaban kepala madrasah sebagaimana berikut
ini:

“kita analisis dulu kebutuhannya. Kita adakan identifikasi
masalah. Kemudian kita petakan masalahnya. Masalah “a” contohnya
adalah bagian dari kurikulum, masalah “b”, bagian dari sarpras
contohnya. Nah, setelah bis akita petakan. Kita kaji ini masalah mau
dibawa kemana. Apa penyelésaian atau solusinya. Kalau ada harapan
kita di sekol ', klta musyawarahkan bagaimana cara Kita

2 ita buat langkahnya. Sehingga
rem apa 32ja yang harus kita adakan untuk

lah-~ini. Tentu utama, jika untuk
latih guru-guru kita. Kalau tidak bisa

(Interview dengan P.WTA

Dalam upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di MAN 2

dengan tim \}/ sudah dibentuk yaltu WKM dan TPM, yang

memunlékmkan unﬁ &Tm%}e%z;k&MangEaglEanah konkret dalam
SUMAREIRA JrhATRA Mok I A ceter

strategi ini adalah pengembangan kualitas SDM guru. Kepala madrasah
menekankan pentingnya pelatihan bagi para guru, baik melalui upaya
internal sekolah maupun dengan memanfaatkan keahlian dari luar jika
diperlukan.

Implementasi dari program-program ini didukung dengan fasilitas
terbaik yang tersedia, untuk memastikan bahwa setiap inisiatif yang
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dijalankan dapat berjalan dengan efektif dan memberikan dampak positif
yang signifikan terhadap kualitas pendidikan di MAN 2 Model Medan.
Pendekatan ini mencerminkan komitmen kepala madrasah untuk
memastikan bahwa semua langkah yang diambil didasarkan pada analisis

yang mendalam dan partisipasi aktif dari seluruh komunitas madrasah.

Selanjutnya peneliti menggali informasi terkait apa saja jenis

pelatihan yang dise madrasah untuk mendukung pengembangan

Kinerja guru. Kepala wenjelas beberapa hal penting terkait
dengan program @a wajadi agenda wajib di MAN 2 Model
Medan. Berikut hasii wavvanc

“pelatihan dan pengembangan profesionalitas guru itu mutlak
harus dilakukan. Kita juga disini banyak mejpgadakan pelatihan-
pelatiNgipkeRattms g ita Jenis pe pnya beraga. Ada
pelati i mbangzi cembelajaran,
pelati i dj nelatihan
menge 7 Pa duo itu kita

buat | Jar guru-¢ dalam
menge dalam  ps I dan
memp: arnya ma; Kk lagi.
Wkm enjelaska hanyak

daft

ia

adra ,

program
Model

mutlak penting untuk meningkatkan kualitas pengajaran. Sekolah ini secara

rutin m%&ﬁﬁ%l!%%rl@&éﬁ%”ﬂﬁ lg:JLBt}-guru mereka. Jenis-
S Ul R Apelo BA R A o F A INineria

Madrasah (IKM), pengembangan program pembelajaran, partisipasi dalam

cual TS 'J

pengemPangan prof

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), serta Kelompok Kerja Guru
(KKG).

Selain itu, ada juga pelatihan khusus dalam bidang administrasi
pendidikan. Tahun sebelumnya, sekolah juga menyelenggarakan pelatihan

Neuro-Linguistic Programming (NLP), yang bertujuan untuk membantu
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guru dalam mengaplikasikan NLP dalam psikoterapi dan meningkatkan
kemampuan komunikasi.

Kepala madrasah menegaskan bahwa upaya pelatihan ini terus
dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki kualitas pengajaran dan
meningkatkan kemampuan profesional guru secara menyeluruh. Program-
program ini mencerminkan komitmen sekolah dalam memberikan

dukungan yang berkelanjutan” begi pengembangan kompetensi dan

berikan dampak positif yang
MA@ Model Medan.

memastikan bahwa peng&mbangan

keterampilan guru,

signifikan terhadap

fesional yang digunakan itu sesuai

dengan kebutuhan guru di MAN 2 Model Medan dan apakah kepala sekolah

hervisi.
at dan
sesuai

: g guri=aRrSvang=lebih muda, "kareria “SesHz
zamannya kan. Kalau guru senior biasanya lebih pada pengelolaan

HRVE RSTTRS PS12A MYNEGERI

SUMATERA"UTARA MEDAN
inerja guru di MAN 2 Model Medan tidak secara eksplisit membedakan

antara guru yang baru dan yang sudah berpengalaman, namun
pendekatannya dapat disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing guru.
Kepala madrasah menjelaskan bahwa evaluasi, supervisi, dan berbagai
forum seperti Tim Pengembangan Madrasah (TPM) dan wakil kepala
madrasah (WKM) digunakan untuk melihat dan menentukan jenis pelatihan
yang diperlukan oleh setiap guru.
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Meskipun tidak ada perbedaan strategi yang signifikan antara guru
yang baru dan yang sudah berpengalaman, pendekatannya bisa berbeda
tergantung pada konteksnya. Guru yang lebih muda mungkin lebih
direkomendasikan untuk pelatihan yang berhubungan dengan teknologi dan
komputer, mengingat kecenderungan mereka dalam mengadopsi teknologi
baru. Di sisi lain, guru senior cenderung lebih fokus pada pengelolaan

kurikulum dan aspek manajefial lainnya. Dengan demikian, kepala

madrasah menyesuai n enentuan jenis pelatihan sesuai
dengan karakteristik nmri setiap guru, baik yang baru
maupun yang sudan larmal, demi meningkatkan kinerja mereka
secara efektif.

Pertanyaan berikutnya, peneliti menggali informasi bagaimana kepala

madrasah memberikan umpan balik kepada guru-guruatas kinerja mereka,

Sinilah kita iR aran yang
embangun, bukan pulak saran yang menjust dan menjatuhkan.

PR T R e s b, o
SUMATER AT RANEDAKL"S

kita hargai. Tidak lah pulak kita marah-marahi di tempat ramai. Ya,

sebegitulah kira-kita yang kita buat selama ini”. (Interview dengan P.
WTA)

Kepala madrasah di MAN 2 Model Medan mempraktikkan
pendekatan sistematis dalam memberikan umpan balik terhadap Kinerja
guru-guru di sekolah. Melalui proses supervisi yang rutin, kepala madrasah
menyediakan forum untuk memberikan masukan yang konstruktif kepada



138

guru-guru. Supervisi ini tidak hanya menjadi sarana evaluasi, tetapi juga
sebagai kesempatan untuk memberikan saran yang membangun dan
mendukung pengembangan profesional mereka. Bagi guru ASN, terdapat
Standar Kinerja Pegawai (SKP) yang digunakan sebagai pedoman untuk
menetapkan sasaran kinerja guru ASN, dengan pelaporan yang disusun
secara triwulanan dan tahunan. Pendekatan ini membantu memastikan

bahwa setiap guru iliki taiget yang jelas dan dapat diukur dalam

mencapai kinerja yan J

Selain itu, da @b @aan pendapat tentang Kinerja,
kepala madras&ng niakah pendekatan kekeluargaan. Dia
bagai hal yang alami dan tak
terhindarkan dalam lingkuingan kerja. Untuk menyelesaikan konflik atau

perbedaan pendapat, kepala madrasah mengadakan gertemuan khusus di

dilakukan secara profesional dan mendukung tujuan bersama untuk

meninM%WMIMiMOMGERI

melibatkan langsung guru-guru dalam proses pengambilan kebijakan yang

berkaitan dengan kinerja guru-guru dan bagaimana kepala madrasah
mengukur efektivitas strategi yang diteparkan kepala madrasah. Diperoleh
jawaban kepala madrasah sebagaimana berikut ini:

“Ya. Ada tim-tim Kita. Kita di sini mempunyai timnya, namanya
tim pengembang madrasah (TPM). Tim pengembang madrasah itu
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merancang bagaimana roadmapnya madrasah ke depan, dan ada juga
tim kreatif madrasah. Kita adakan rapat rutin. Ada mingguan, ada
bulanan, semesteran, bahkan rakor tahunan. Disini Kkita
musyawarahkan apa yang Kita lakukan. Disini juga Kita lihat apakah
efektiv yang kita buat, atau ada perlu perbaikan dan perubahan.
Intinya itu”. (Interview dengan P. WTA)

Kepala madrasah di MAN 2 Model Medan secara aktif melibatkan
guru-guru dalam proses pengamibilan kebijakan terkait dengan Kinerja

mereka. Ini dilakukaniiheladyi beberépa tim yang telah dibentuk, seperti Tim
= dan Kreatif Madrasah. TPM

ap atau rencana strategis untuk

Pengembang Madras
bertanggung jawﬁzr
perkembangan madrasan ke

berfokus pada inovasi dan kreativitasGalam pendidikan.

mentara itu, Tim Kreatif Madrasah

Proses pengambilan kebijakan strategis dilakukan melalui rapat-rapat

atkan kinerja guru dan kualitas pendidikan secara keseluruhan di

sekoIaMth{mgvli]tp@gqsglﬁﬁM\N FO;F Fepijakan atau langkah
ng dj 01 o) rigan prd agryang teliti winaspagif dari
SUMATERS LITARA"'MEDAN

Selanjutnya, peneliti menggali informasi apakah kepala madrasah
melibatkan orang tua siswa dan komunitas lokal dalam menentukan strategi
peningkatan kinerja guru. Diperoleh jawaban kepala madrasah sebagaimana
berikut ini:

“oh itu wajib. Orang tua siswa kita wajib tahu apa yang kita buat
disini. Ini kan semua kembali ke siswa. Kalau kinerja guru bagus,
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hasil siswa juga bagus kan. Maka orang tua kita kasih tahu apa yang
mau kita buat. Contohnya pelatihan, kita hubungi komite madrasah
kalau butuh bantuan kerjasama kalau kita kurang dana contohnya
untuk pelatihan. Dan sejauh ini, orang tua siswa aktif mendukung
semua kegiatan-kegiatan kita”. (Interview dengan P. WTA)
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, kepala madrasah menganggap
keterlibatan orang tua siswa sebagai hal yang penting dan wajib dilakukan.

Dia memastikan bahwa orang tud siswa mengetahui dengan jelas apa yang

alitas kinerja guru berdampak
. KeterlilGtan orang tua siswa tidak hanya

‘ga melibatkan mereka dalam proses

sedang dilakukan di

langsung pada hasil b

menghubungi komite madrasah jika dibutuhkan kerjasama atau dukungan

dalam hal dana untuk pelatihan. Kepala madrasah megggarisbawahi bahwa

peneliti

hambata

dihadapi madrasah dalam mengimplementasikan  strategi-strategi

penlngk%NkMEB&JA[Spb&leAMvﬁﬂﬁquﬁl madrasah sebagai

SUMATERA UTARA MEDAN

“Tentu. Tetap ada hambatan. Tantangan tetap ada. Karena lain
lubuk lain ikannya, saya sebelumnya sudah ada (menjadi kepala) di
beberapa tempat, sudah melaksanakan apa namanya ditugaskan sebagai
kepala madrasah. Di Medan ini yang saya tahu, di Medan ini tantangan
Kita guru-guru ini satu dari dari sisi salarynya. Salary. Kan enggak
mungkin Kkita enggak berbanding lurus kan. Dia Antara salary dengan
kinerja. Bagaimana kita meningkatkan kinerja itu kalau misalnya
salarynya rendah, sementara sekarang salary di kita itu masih biasa-
biasa saja. Apalagi guru guru yang honor kan gitu kan, untuk gubernur
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orang itu sudah mencapai salary 90.000 rupiah per jam, sementara kita
di sini masih sekitar 75.000 rupiah per jam, jadi kita peningkatan
salarylah. itulah tantangan kita hambatan yang untuk mempush kinerja
supaya bagus. Kalau misalnya salary dari Kita bisa tinggi, saya yakin itu
akan berpengaruh pada kinerja, bagaimanalah dia mau mengajar
sementara kebutuhan di rumah tidak tercukupi dari salary itu. Akhirnya
ada bekurang motivasi. Berkuranglah juga tingkat kinerjanya”.
(Interview dengan P. WTA)

Berdasarkan wawancara ini; ¥epala madrasah MAN 2 Model Medan
menguraikan peranny&afyangs vital eningkatkan kinerja guru. la
menekankan pentingn 5 memimpi@’yang mampu memfasilitasi dan

ah-hafi dan empati. Dalam meningkatkan

kinerja guru, kepala madrasah mdagimpglementasikan strategi supervisi dan
pemetaan kinerja untuk mengidentifikasi kebutuhan pengembangan. Guru-

guru yang Kinerjanya di bawah harapan diberi pelathan dan bimbingan

YA dan kg grasah.

is, yang d

Kepala Anwa bangan
esionalita; I berbagai atihan,
)

m Me IKM),

ihan dala Aawarah

asuk
embang 3

(
pe inistre

ja Guru (K la pula

i
|

D untuk

keteran¥ilan komunikasi guiu daiaili (1ieiyaja
Ev[aJlLl%l\fdﬁ%ﬁ?ﬂﬁi&dtﬁiﬂ%ﬂé‘ﬂﬁﬁ&ﬁemaﬂikm program
SUMATERA “C/FAR A-MER A
pendekatan yang berbeda untuk guru baru dan berpengalaman, terutama
dalam pelatihan teknologi. Umpan balik diberikan secara konstruktif melalui

Sistem Kinerja Pegawai (SKP) dan supervisi, dengan penyelesaian perbedaan

pendapat dilakukan secara kekeluargaan.

Dalam pengambilan kebijakan, kepala madrasah melibatkan guru
melalui Tim Pengembang Madrasah (TPM) dan Tim Kreatif Madrasah. Rapat
rutin diadakan untuk mengevaluasi efektivitas strategi yang diterapkan.
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Selain itu, kepala madrasah memastikan keterlibatan orang tua siswa dan
komunitas lokal dalam menentukan strategi peningkatan kinerja guru.
Kolaborasi dengan komite madrasah dilakukan untuk mendukung kegiatan

pelatihan, terutama jika ada kekurangan dana.

Namun, tantangan utama yang dihadapi adalah rendahnya gaji guru,
terutama guru honor. Kepala madrasah menyadari bahwa peningkatan gaji
akan berdampak positi

motivasi dan kinerja guru, yang pada akhirnya

akan meningkatkan hasi

Dengan peno@ ya

berupaya menciptakan lingkung

tis dan kolaboratif, kepala madrasah
g kondusif untuk pengembangan
profesionalitas guru, memasiikan kualitas pendidikan yang lebih baik di
MAN 2 Model Medan.

madrasah

sah  dalam™ T

kinerja guru, peneliti juga melakukan wawancara guna untuk mengumpulkan

data peaneMiLy ﬁm&T’&ﬁe!a%MMaklgﬁqum madrasah dalam
S UMAd ERA AR A MEAD AdNenieai
sasaran strategi kepala madrasah. Tentunya, komfirmabilitas data dengan apa

yang disampaikan kepala madrasah terkait hal tersebut diharapkan dalam
penelitian ini.

Berdasarkan proses penelitian yang dilakukan peneliti di MAN 2
Model Medan peneliti memperoleh hasil data hasil penelitian terkait dengan

strategi kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MAN 2 Model
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Medan. Pada proses penelitian peneliti memperoleh beberapa data hasil
penelitian dari proses observasi, dokumentasi, dan wawancara yang
dilakukan oleh peneliti terhadap beberapa partisipan guru yang terdapat di
Madrasah Aliyah Negeri 2 Model Medan. Pada tahap proses penelitian ini,
peneliti menggali informasi terkait dengan langkah kongkrit dan peran kepala
Madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MAN 2 Model Medan.

Berikut hasil wawancara dengan lserbagai partisipan:

“Baik pak, saja sayajfawab. Kepala madrasah dalam
meningkatkan ru n peran yang sangat vital. Artinya
kepala madré€ah mel3 ebijakan, melalui kegiatan, melalui sarana
dan prasarana, dan juga raly-program madrasah yang bertujuan
adalah untuk meningkatkan ifikasi guru dan juga ke kualitas-

kualitas dari siswa MAN 2 Model Medan baik secara internal maupun
eksternal”. Kemudian beliau melanjutkan kembali:

B

Dadjrpl W/Earfgrffﬂ§btg I?Kemum@ﬁvﬁ repala madrasah di

S a aN s'm amckal. Salah

satu langkah utama yang diambil adalah menciptakan ruang lingkup
pembelajaran yang optimal serta menyediakan sarana dan prasarana yang
memadai bagi kebutuhan guru dalam mengajar. Hal ini mencakup
kelengkapan seperti buku-buku pelajaran, alat tulis kantor (ATK), absensi,
dan semua kebutuhan esensial lainnya yang diperlukan untuk proses
pembelajaran. Kepala madrasah juga bertanggung jawab dalam menyusun

jadwal pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan sekolah. Penyusunan
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jadwal ini dilakukan dengan melibatkan wakil kepala bidang kurikulum untuk
memastikan efisiensi waktu belajar mengajar. Di samping itu, kepala
madrasah memastikan layanan administrasi untuk guru-guru, seperti
penggunaan aplikasi Simpatika dan pengelolaan data administratif lainnya
yang mendukung proses penggajian dan administrasi sekolah secara umum.
Ini bertujuan untuk memberikan dukungan yang komprehensif bagi guru agar
mereka dapat fokus pada tugas mengajar dengan maksimal. Dengan langkah-
i Model Medan tidak hanya
r@\f bagi kin€rja guru, tetapi juga memastikan

langkah ini, kepala
memfasilitasi kondisi
tdain darana pendukung telah tersedia secara
m menciptakan lingkungan belajar
yang optimal, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas pengajaran dan

hasil belajar siswa secara keseluruhan.

Hasil wawancara tersebut terungkap bahawa kepala madrasah secara

rutin melwwmﬁlih&il&mmgublﬁ@ Bk memastikan bahwa

SUMIATERA U TARANMEDAR
itu, kepala madrasah menjalankan tanggung jawabnya dengan baik,

memberikan dukungan dan arahan yang diperlukan untuk membantu guru

dalam mencapai kinerja optimal. Adanya komunikasi yang terbuka dan
dukungan yang konsisten, kepala madrasah berperan penting dalam
memfasilitasi kondisi yang mendukung untuk meningkatkan kinerja guru di
MAN 2 Model Medan.
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Selain dari yang dipaparkan di atas, partisipan P.1 juga menambahkan
adanya strategi kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru dengan
memberikan tugas tambahan yang diberikan kepada guru. Hal tersebut

diungkapkannya dalam transkrip wawancara berikut ini:

“dan juga untuk tugas tambahan lainnya. Sudah juga diberikan
kepada guru sebagai salah satu peningkatan tanggung jawab dan
kreativitas dari guru seperti viali kelas, kepala lab, dan ada juga tim-

tim penjamin adrasah yang bertujuan untuk meningkatkan
kualitas aktivitas itu sendiri”. (Hasil interview
dengan P. 1)

Kepala mad rlkan tugas tambahan kepada guru-guru

DCM, tirn Olimpiade, tim pengelola asrama, tim pengelola olimpiade, dan tim

pengelold EpHEY EERSTTASIHSLAM NEGERI

SUMALERALLLARAMELI AN .

madrsah dalam meningkatkan kinerja guru adalah mengadakan program
keprofesian berkelanjutan. Hal itu diungkapkan partisipan dalam wawancara

sebagaimana transkrip wawancara berikut ini:

“yang kedua dari segi yaitu adalah program. MAN 2 Model
Medan tetap meningkatkan program kualitas madrasah yang pertama
dengan cara memberikan workshop ataupun bimbingan dan pelatihan,
atau yang bertujuan untuk memberikan kemampuan bagi guru. Selain
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itu juga memperbaharui terutama yang berkaitan dengan IT, karena
MAN 2 Model Medan juga salah satu madrasah yang sudah berkaitan
dengan pembelajaran berbasis IT, yang kedua berkaitan dengan
kemampuan mengajar. Ada dibuat dukungan bimbingan teknis tentang
peningkatan dan pemahaman tentang IKM (implementasi kurikulum
merdekan), program pelatihan SKS, dan juga kemampuan membuat
soal untuk AM (asesmen madrasah), dan itu juga sudah kita bekalkan
kepada guru, ditambah dengan workshop-workshop yang diikuti yang
bukan merupakan program dari, ada juga berasal dari instansi seperti
dari kementeria ama, seperti moderasi beragama, pelatihan dan
pendampingan o e, ini melibatkan guru dan siswa. Oke, nah dari
hal itu kami turun%an kex ] berkaitan dengan kemampuan

guru sendiri’g n@%w deng P.1)
MAN 2.Mode! "

melalui beberapa program:

w

an tdrus meningkatkan kualitas madrasah
tama, dengan menyelenggarakan

workshop, bimbingan, dan pelatihan untuk memberdayakan

kemampuan guru, terutama dalam penggunaagficknologi informasi

mengimplementasikan kurikulum merdeka dalam proses kegiatan

bl FVE RS LilAS4S1L.AM NEGERI

SUMATLERALLIARA MEDAR .

satu Madrasah Piloting Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) di
lingkungan Kementrian Agama Provinsi Sumatera Utara untuk tingkat
MA. Oleh karena itu, pada tahapan kelas X yang dikenal dengan Fase
E, kurikulum vyang dijalan di MAN 2 Model Medan telah
menggunakan Implementasi Kurikulum Merdeka. Pada fase E, siswa
tidak lagi digolongkan dalam empat jurusan seperti di kelas XI dan XII.

Namun, pada Fase F, atau di kelas XI dan XII, siswa diberikan
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kesempatan untuk mendapatkan pembelajaran sesuai pembelajaran
yang dipilih dan diinginkan siswa. Pada program IKM, siswa juga akan
mengikuti rangkaian kegiatan Project Penguatan Profil Pelajar
Pancasila dan Rahmatan Lil’Alamin (P5RA). Keseluruhan rangkaian
kurikulum tersebut telah disosialisasikan dalam berbagai workshop
untuk menciptakan guru yang berkualitas, siswa yang terpelajar dan

siap bersaing secara global serta berakhlakul karimah.

dan pendampingan, yang melibatkan baik guru maupun siswa. Semua

ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dan kualifikasi guru di

einudiail juga ada kemarin kita ada
workshopnya dan mengundang tamu dari luar untuk mengisi materi”.

(HINIVERSIFAS FSLAM NEGERI

SUMAFERAAFTARAMED AN
selama ini menjabat di MAN 2 Model Medan, telah diadakan berbagai
pelatihan untuk pengembangan kemampuan guru. Contohnya, ada workshop
di lantai atas dengan tim Digital Creative Media (DCM) yang fokus pada
pembuatan bahan ajar berbasis PPT dan menggunakan kecerdasan buatan
(Al). Selain itu, acara workshop juga mengundang narasumber dari luar untuk
memberikan materi tambahan kepada guru.
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Selanjutnya, partisipan mengungkapkan strategi lain dari upaya kepala
madrsah dalam meningkatkan kinerja guru adalah mengadakan evaluasi
pengawasan. Hal itu diungkapkan partisipan dalam wawancara sebagaimana

transkrip wawancara berikut ini:

“Ada satu lagi yang dilakukan adalah dari kepala madrasah yaitu
pengawasan dan juga evaluasi atau kita kenal dengan supervisi”. (Hasil
interview dengan P. 1)

Selain itu, pendalat Wti i in juga hampir senada terkait
Y eni;at

strategi  kepala mii? a@ kan Kkinerja guru itu adalah
melaksanakan evaluasi dan pe

“yang saya rasa strategi yang etektif yang diberikan kepala madrasah
yaitu setiap tahunnya atau setiap semesternya itu pasti akan diadakan namanya
superV|S| Jadi, di situ kepala sekolah dan seperti wakll- il kepala madrasah

serja guru-guru di
grkas-berkas

\wasaN (supervisi).

madrasah dalam melakukan supervisi. Partisipan embelrlkan data penelitian

lSL M NEG

dalam Ian utan awa!}an s;!; ana erlkut ini:
SUMATERA UTARA MEDAN

“dalam kegiatan pengawawan dan evaluasi, kepala madrasah ikut turut
andil langsung melalui supervisi. Supervisi di MAN 2 Model Medan itu,
kepala madrasah membentuk tim. Tim yang dibentuk itu sendiri sudah
diberikan pembekalan untuk ikut terjun mengawasi seluruh guru mulai dari
administrasinya, sampai pada kemampuan belajar-mengajarnya, dan
kemampuan pedagoginya”. (Hasil interview dengan P. 1)

“Supervisi dilakukan rutin setiap tahunnya. Ini yang menjadi dasar kita
menilai kinerja kita sebagai guru. Atau kalau bagi kepala mungkin disini dapat
melihat tolak ukur kinerja guru. Sehingga tahu apa yang mau dilaksanakan
oleh kepala”. (Hasil interview dengan P.3)
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Supervisi adalah merupakan salah satu strategi kepala madrasah dalam
meningkatkan kinerja guru, tentunya harus dilihat tingkat efektivitas dan hasil
supervisi sebagai salah satu acuan strategi peningkatan kinerja guru. Terhadap
hasil supervisi yang dilakukan kepala madrasah tentang kinerja guru ini,
berapa persentasi guru yang berkompeten dan/atau adakah guru yang menurut
pandangan hasil supervisi, apakah ada guru yang perlu untuk ditingkatkan

Kinerja mengajarnya. ru-gurt’di. MAN 2 Model Medan memberikan

jawaban sebagai beriku

“baik pak kﬂrl
dan 95 sampai 10098situ suia amp membuat administrasi seperti modul
ajar. dan guru-guru di MAN 2

yaitu modul unit kegiatan belajar manditi (UKBM), ya karena kita madrasah

berbasis SKS. Dan sudah mampu menciptakan menurut saya ini sudah 85%
menciptakan metode belajar yang efektlf dilihat dapi ketika melakukan
N beIaJaran dry e dahisisa 100%, tapi di

Data instru

| yang me

aclilakukan daiam suB

yaitu komponen perencanaan Komponen perencanaan termasuk di dalamnya

perangkappemloelajaran [oerup% I£§FL AIr\E)lus mo(c‘-‘l’ulﬁ‘ajar dan sasaran/tujuan
SWMAL EARA o FARAMEEIA Dooren

pelaksanaan pembelajaran ini di dalamnya termasuk: 1) Guru melaksanakan
pembelajaran kontekstual, kebermaknaan, humanis, metakognitif, dan
moderat. 2) Guru melaksanakan pembelajaran dengan mengitegrasikan
kecakapan abad dua puluh satu. 3) Guru melaksanakan pembelajaran (tematik
integrated) dengan mengimplementasikan pendekatan Saintifik dengan model
pembelajaran Problem Solving, Discovery Learning, Project Based Learning,
Inquiry, dan sejenisnya. 4) Guru melaksanakan pembelajaran dengan
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memanfaatkan teknologi informasi dan/atau sumberdaya yang tersedia di
sekitar lingkungan belajar, dan 5) Guru melakukan penilaian proses dalam

kegiatan pembelajaran.

Dokumen lembar supervise tersebut memberikan gambaran bahwa
kinerja guru di MAN 2 Model Medan betul-betul diawasi dan dibina oleh
kepala madrasah dan wakilnya.-- Komponen-komponen penilaian itu
uru di MAN 2 Model Medan. Tentunya kepala

: '-strateg’]ya dalam meninkatkan kinerja

merupakan indicator Ki

madrasah terlah memberi

guru.

bekali di
entre mad i DCM
merecord,

pelajara®¥ Nah, dan terinasuk juga perigajdidii :
IT waktu itu. Nah, dari segi penampilannya di depan panggung tadi untuk dari

pedagogiby N TW ERSIDAS d SIsiAMds G Rani anggap semuanya
sangat, bat un, a <dua—mungki sih \ada yang

SURAAT ERAEATOAME AR
eknik penyusunan soal HOTS”. (Hasil interview dengan P. 1

Jawaban lainnya adalah sebagai berikut:

“kami tahu apakah kami mampu mengajar atau tidak itu, pada saat
supervisi. Terkadang kita tahu ada yang kurang dan harus kita benahi dalam
cara kita mengajar. Karena kan tidak ada yang sempurna. Harus tetap terus
berlatih dan mengasah diri”. (Hasil interview dengan P.4
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Selain itu, peneliti juga bertanya terkait dengan apakah kepala
madrasah sudah menerapkan strategi yang efektif dalam Upaya peningkatan
kinerja guru di MAN 2 Model Medan serta bagaimana contoh kongkrit
efektifnya strategi tersebut. Didapatkan data penelitian dari para partisipan

sebagaimana berikut ini:

“menurut saya memang strategi yang diterapkan kepala madrasah itu
sangat efektif ya. ini bisgeilihat dari pelaksanaan-pelaksanaan workshop yang

memang bertujuan me n kineda, Sehingga mampu tampil dengan
m\ri pelak$enaan supervise. supervisi bisa
mMRu otivasi dan mengevaluasi kinerja

‘\nterview dengan P. 1)

ngungkapkan hal yang senada

meningkatkan kinerja guru di MAN 2 Model Medan. Terkait dengan hal itu,
para partBI | VCE RS TTAS A ST AR EGERYt ini:

SUMALERA W TARAME AN oo

yang cukup baik. dan kita bilang bukan sekedar unik tapi mampu untuk
merangkul semua guru dan golongan. Baik itu yang senior dan yang junior
juga. Dikarenakan beliau memberikan kepercayaan kepada guru terutama
dengan cara memberikan tanggungjawab-tanggungjawab yang diselesaikan
secara sistematik. Mulai dari pembagian tugas, pelaksanaan workshop, setelah
itu baru ada supervise. itu sudah dilaksanakan. dan memotivasi dari segi sosial
guru untuk memiliki MAN 2 Model Medan melalui kegiatan-kegiatan guru
gimana MAN 2 Model Medan guru bukan hanya dilatih secara kemampuan
belajar saja, tapi juga bersosialisasi, mnejalin ukhuwah yang baik secara
langsung maupun di media social, kemudian menjalin silaturahmi melalui
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kegiatan perlombaan-perlombaan yang dikhususkan untuk guru baik secara
sederhana, misalnya untuk hari guru tampilnya menari Bersama, senam
bersama, itu juga salah satu cara untuk meningkatkan kepercayaan diri guru
untuk tampil secara kreativitas. lalu melibatkan guru-guru di MAN 2 Model
Medan dalam berbagai kegiatan. Ini hal yang menarik dari strategi pak kepala
kita. Contoh untuk KSM itu pelatihnya dari kita juga, pembinanya dari Kita
juga. Contoh lain adalah, untuk pengembangan mental siswa, hanya di sini
ada program namanya pembinaan mental siswa, itu pembinaan secara
bergantian antara guru dan tiap auru di sini. dan yang terakhir adalah
menciptakan yang namanva tim penjamin mutu madrasah dan tim kreatif
madrasah”. (Hasil inte

Terkait dengan e fungsidari tim penjamin mutu madrasah

dan tim kreatif ma ‘Wengungkapan informasi sebagaimana

berikut ini:

me

termasuk dalam perumusan visi-misi madrasah. Para partisipan memberikan

jawaban LJ%LM&I&%J SLAM NEGERI

SU Itéita’gs]ni aSa namglga’-‘[m EJ 'kenapa diLaL[(]a;l)flm !4, karena

terdiri dari 24 perwakilan guru dari berbagai unsur di MAN 2 Model Medan.
Inilah yang dinamakan tim penjamin mutu. Jadi kita selalu dilibatkan, diminta
masukan, dan bersama-sama memutuskan kebijakan perbaikan kinerja guru
khususnya” (interview dengan P.4)

“kita dilibatkan pak. Kepala sering mengadakan briefing mendadak jika
ada hal lain yang ingin disampaikan atau dimusyawarahkan. Itu menurut saya
bentuk peran langsung kami guru terlibat di dalamnya”. (Hasil interview
dengan P.2)
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Salah satu guru yang menjadi partisipan yang juga merupakan salah
satu WKM di MAN 2 Model Medan juga megungkapkan jawaban yang

hampir serupa, yaitu:

“kita dari tim wkm selalu dilibatkan dalam diskusi pengambilan
keputusan program apa yang akan dibuat. Contohnya program sks, program
asrama, program pembiasaan Bahasa, dan program lainnya, juga perumusan
visi-misi. Kita bahas juga secara bersama-sama.” (Hasil interview dengan P.

3)
m@gkapkan jawaban sebagaimana

lapangan atau studi banding ke sekolah-sekolah yang lebih maju, dan juga ke
universitas-universitas untuk melihat kebutuhan apa sebenarnya yang
dibutuhkan guru dan madrasah agar kita bisa menyesuaigan dengan murid dan

3 elibatkan lagsung

Selain itu, partisip

berikut ini:

berikut ini:

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

‘kal f bgr dayaypga gapeymglihai k WSegi sargna dan
SUMATLERAGFARAMEDAN .
kira dukungan itu sudah cukup bagus. guru juga sudah punya buku panduan
dan segala macam kebutuhan guru juga sudah ada, ditambah juga kelengkapan
bahkan di sini pelatihan skillnya pun disediakan. Bahkan, ATK seperti spidol,
hekter, penghapus, dan sebagainya. itu semua satu set ketika ajaran baru kita
berikan kepada guru dan ini memang diberikan memang sebuah layanan
kepada guru. Sehingga kinerja mereka mengikuti atau melaksanakan
pembelajaran dapat berjalan lancer. yang kedua dari segi sarpras dalam kelas,
kita berikan infokus kalau memang mereka mau pakai itu tetap disediakan.
Dari segi sarana dari segi guru pun untuk kebutuhan peningkatan
pembelajarannya. pun yang berkaitan dengan profesional pun kita tetap bantu
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guru. Salah satu contohnya begini ada guru yang mau PPG, mereka butuhkan
kelas mereka butuhkan untuk disyuting. Nah kita sudah ada tim. Dan jenis
dukungan lainnya adalah ketika guru mengikuti kegiatan dari luar, kita
memberikan surat tugas dan semua perlengkapannya agar guru langsung ke
sana dan kita langsung bagi, guru-guru kita di sini sudah banyak yang menjadi
fasilitator daerah dan provinsi yang memang ketika dia balik kemarin sebagian
besar kita manfaatkan untuk kemajuan madrasah. Nah, yang kedua dari segi
keuangan kita memiliki dukungan bukan kita bilang membiayai secara penuh
tapi ada semacam subsidi transport dan biaya lainnya. Bahkan kalau guru-guru
kita disini ingin mengadakan gelatihan mandiri, kita dukung dengan
memberikan biaya Sdfiagiaq_atau penuh untuk fasilitatornya”. (Hasil

tersebut, ditemukan bahwa MAN 2
ng komprehensif dalam hal sarana
dan prasarana kepada guru<guru.
panduan ATK (spidol, hekter,

ua kebutuhan dasar seperti buku

penghapus), dan perlengkapan lainnya

ISLAM

kan ka guru mgm menga g\ﬁan pelatihan mandiri,

SUMARER Ak TARAMIEEI AR o

biaya fasilitatornya. Ini semua bertujuan untuk mendukung pengembangan

memberikan dukunﬁ;\sden an memberlkan subS|d| transporta5| dan biaya

lainnya kepa aguru

dan peningkatan kualitas pengajaran di MAN 2 Model Medan.

Selain itu, peneliti melanjutkan menggali informasi terkait dengan
umpan balik yang dilakukan oleh kepala madrasah dalam mengukur strategi
peningkatan kinerja guru ini, dan bagaimana pandangan para guru terhadap

strategi-strategi yang dilakukan, apakah ada peningkatan atau tidak. Tentu kita
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perlu mengukur tingkat efektivitasnya. Terkait hal tersebut, partisipan-
partisipan menjelaskan sebagaimana berikut ini:

“ya meningkat, Pak. Saya bisa lebih mampu karena setelah pelaksanaan
supervise, saya tahu kekurangan untuk diperbaiki”. (Interview dengan P. 3)

Partisipan lain juga menambahkan sebagaimana berikut ini:

“adapun pelaksanaan evaluasi guru tidak hanya ditinggal begitu saja

suan dirinva, tapi guru juga ikut dibantu dan

didipandu dengan berbafgi berbagai kelengkapan sarana
dan prasarana sehingg dkup baik. dan kita juga tetap
memberikan suppo ¢htang berbagai kegiatan yang akan

dllaksanakan oleh guru seko %l ¢ ir. Dan bukan sekedar hadir, tapi
2silitas dan juga memberikan. Bantuan
lainnya yang dibutuhkan guru”. (Hasil interview dengan P. 1)

Pada hasil wawancara dengan P.3, diketahui bafawa guru merasakan

an melalui

Hal ini b
emberika

Seluruh partisipan dalam pertanyaan ini menjawab dengan jawaban

senada yeth FWE’RS“W@WS[BNWF .@E@Eﬂzlnya strategi kepala

SUMATERA UTARA MEDAN

Sebagaimana hasil wawancara sebelumnya disebutkan banyak kegiatan
workshop dan pelatihan, tentu ini merupakan salah satu strategi
pengembangan keprofesian guru-guru untuk meningkatkan kinerjanya. Maka
didapatkan data penelitian terkait hal tersebut sebagaimana jawaban para

partisipan berikut ini:

“ada. Dan ini bukan hanya satu program saja. Contohnya dalam waktu
dekat kita akan mengadakan pelatihan P5P2RA, kita workshop dan bimtek
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dulu, dan kita fasilitasi kegiatannya. Selain itu ada pelatihan keprofesian
berkelanjutan seperti KKG. Dan kita juga akan diadakan pelatihan pembuatan
bank soal berbasis asesmen madrasah dan HOTS, dan bank soal itu akan
dimanfaatkan saat setiap dibutuhkan untuk ujian siswa. dan kita juga dilatih
untuk menggunakan aplikasi berbasis IT untuk ujian dan pembelajaran”.
(Hasil interview dengan P. 1)

Hal yang senada juga disampaikan oleh partisipan lain, yaitu:

“banyak pak. sej ini selarma saya di sini aja udah ada beberapa
pelatihan. Kemarin itu lantai atas dan tim DCM (digital
crative media) itu works a kemar tuh ada yang membuat bahan
n.ajar bErbasis Al (artificial intelegence),

ajar berbasis PPT, pe
kemudian juga ada arin wirkshopnya dan mengundang tamu dari
luar untuk mengisi maicti”. (HaSWynterjiew dengan P.2)

.1, diketahui bahwa MAN 2 Model

Dari hasil wawancara dengan

Medan memiliki berbagai program pelatihan yang berkelanjutan untuk

pembuatan materi pembelajaran berbasis PPT dan kecerdasan buatan (Al),

serta merig NENVI B BRESIEASITS A MG EeRdya materi pelatihan.

SUMALERA: b AR A MELDA R

terkait apa hal lain yang diharapkan guru-guru dari strategi kepala madrasah

ini untuk peningkatan kinerja mereka sebagai guru di MAN 2 Model Medan.

Berikut jawaban partisipan:

“pasti tetap ada. kalau ada hal diharapkan selain yang dijelaskan tadi,
ya tentunya tetap ada. artinya ada semacam harapan bahwa program yang
seperti ini harus terus menerus diciptakan, bertahap dan tetap berbasis kepada
kebutuhan guru. Artinya sebenarnya kalau kita melihat ke sekolah di Sumatera
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Utara ini sudah sangat baik, tapi kalau kita membranding lagi ke Jawa,
beberapa kali kita diajak studi banding tetap aja kita membawa hal baru yang
belum ada kita buat di madrasah ini. Contohnya adalah, ternyata di Jawa itu
laporan itu bentuknya sudah jenisnya seperti sebuah skripsi, bahkan lebih
mewah dari laporan di skripsi. Mulai dari latar belakang sampai kesimpulan
laporannya sangat bagus. Sehingga kepala madrasah meminta kami untuk
belajar dari laporan yang bagus itu dan dimodifikasi sesuai keadaan madrasah
agar bisa lebih baik lagi. Saya yang sudah mengajar dari tahun 2004 baru tahu
kalau ada laporan program madrasah sebagus itu. Dan harapan kita, madrasah
ini terbaik di Sumatera Utara”. (Hasil interview dengan P. 1)

JuIK a di MAN 2 Model Medan,
qy angkan dengan berbasis pada

i Sumatera Utara dinilai sudah baik,

Pernyataan tersel
program-program pe
kebutuhan guru. MeSkipun. pe
MAN 2 Model Medan tetap berusa
Sebagai contoh, setelah melakukan studi banding ke Jawa, mereka

uk terus meningkatkan kualitasnya.

menemukan bahwa laporan proaram di sana memiliki8tandar yang sangat

adrasah untuk

sosial : '
pengikut di media 303|al sebuah poten3| yang bagus untuk menunjukkan

o, oA R NS AN GERE ol nterviow
SUMATERA UTARA MEDAN

Penelitian yang dilakukan di MAN 2 Model Medan bertujuan untuk
mengidentifikasi strategi kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru.
Wawancara dilakukan dengan beberapa guru untuk mendapatkan pandangan
mereka tentang efektivitas strategi tersebut. Menurut partisipan, kepala
madrasah memainkan peran penting dalam meningkatkan kinerja guru
melalui kebijakan, program, dan fasilitas yang disediakan. Fasilitas yang
disediakan mencakup kelengkapan mengajar seperti buku, absensi, dan ATK.
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Jadwal pembelajaran dan layanan administrasi juga disiapkan untuk

menunjang kinerja guru.

Partisipan menyebutkan bahwa kepala madrasah juga menyediakan
pelatihan dan workshop untuk meningkatkan efikasi guru. Kepala madrasah
secara aktif berkomunikasi dengan guru untuk mengetahui kebutuhan mereka
dan memberikan tanggung jawa_b. tambahan sebagai bentuk peningkatan

kreativitas dan tanggun@ja

Strategi  lain

berkelanjutan, sepe (T b bingan teknis, dan pelatihan untuk
meningkatkan pemahaman kurikul

evaluasi dan supervisi rutin untuk menilai dan memperbaiki kinerja guru.

Guru-guru berharap program-program peningkatan Kkinerja terus

berlanjutld[ahlIlyﬁd&%la;&a)dtﬁﬂaAMrMMjuga mengharapkan

SUMATERAU FARAME DA

dan menunjukkan kualitas pendidikan di MAN 2 Model Medan.

Secara keseluruhan, strategi kepala madrasah di MAN 2 Model Medan
dianggap efektif dan berdampak positif terhadap peningkatan kinerja guru,
dengan adanya dukungan berkelanjutan dan Kketerlibatan aktif dalam
pengambilan keputusan.
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Selanjutnya, peneliti juga menganalisis dokumen-dokumen pendukung
yang berkaitan dengan peningkatan kinerja guru di MAN 2 Model Medan.
Dokumen sasaran kinerja pegawai contohnya, ditemukan bahwa memang ada
bebarapa sasaran kinerja pegawai yang dibuat perjanjian kinerjanya dengan
kepala madrasah. contohnya adalah tertib administrasi pembelajaran baik itu
perangkat pembelajaran, modul ajar, absensi siswa, dan ukbm. Ada juga wajib

mengikuti pelatihan pengembangati profesionalitas guru.

C. Pembahasan Hasil Pendkiti

Berdasarkan penelifian di VAN 2 vigdel Medan mengungkapkan sejumlah

temuan penting mengenai efikasi diri ingrja guru. Selain itu juga, ditemukan
deskripsi bagaimana gambaran eitkasi dan kinerja guru di MAN 2 Model Medan.

Beberapa faktor yang mempengaruhi efikasi diri dan gkinerja guru telah

1. Deskripsi Efikasi Dir1 dan Kinerja Guru di MAN 2 Model Medan

Byota}!!ryaﬁ [\Eé!Mtilaﬁ h‘i’%‘MI\H ﬁgﬂg &&dan. Tingkat efikasi
S UMANERA:AARANM EE AN s
pengalaman mengajar, dan kemampuan menguasai teknologi. Guru yang
lebih muda cenderung memiliki tingkat efikasi diri yang lebih tinggi dalam
penggunaan teknologi dan inovasi pembelajaran, sedangkan guru yang lebih
senior memiliki kepercayaan diri lebih tinggi dalam mengajar karena
pengalaman yang lebih lama. Namun, ada faktor-faktor eksternal seperti gaji,
dukungan rekan sejawat, dan kondisi emosional yang juga mempengaruhi
efikasi diri guru.
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Efikasi diri guru di MAN 2 Model Medan menunjukkan adanya variasi
dalam kemampuan dan keyakinan diri para guru dalam melaksanakan tugas-
tugas mengajar. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan,

ditemukan tiga tipe guru:

1) Guru dengan kemampuan teori yang kuat namun kesulitan dalam

penyampaian materi.

Pl
yampaian Bai!

rampaian

apan(Materi -

UNIVERS]TAS ISLAM NEGER[

SUMATERQ UTARA }\AEDAN

Interaksi den Siswa Hasil P elajaran Siswa

Gambar 4.5
Visualisasi deskripsi efikasi diri dan kinerja guru di MAN 2 Medan

Menurut Bandura, efikasi diri adalah keyakinan seseorang terhadap

kemampuannya untuk mengorganisir dan melaksanakan tindakan yang



161

diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan (Bandura, 1997a). Guru
yang memiliki efikasi diri tinggi cenderung lebih efektif dalam mengelola
kelas dan meningkatkan hasil belajar siswa. Penemuan ini sejalan dengan
pandangan Tschannen-Moran dan Woolfolk Hoy yang menyatakan bahwa
efikasi diri guru mempengaruhi motivasi, usaha, dan ketahanan mereka dalam
mengatasi tantangan (Tschannen-Moran & Hoy, 2001). Berdasarkan teori ini,
ada kaitannya dengan h
guru di MAN 2 Model

il penelitian bahwa deskripsi efikasi diri dan Kinerja

aruhi performance guru.

Kinerja gur el Medan bervariasi berdasarkan

pengamatan supervise, 0Obse an wawancara. Beberapa guru

menunjukkan kemampuan ‘administrasi dan penggunaan modul ajar yang

baik, sementara yang lain menghadapi tantangan dalam adaptasi teknologi,

penlIala%meﬁlﬁm%%fﬁmgaﬁtﬁﬁwf sebagai motivator

SUMATERA UU'TARA MEDAN

Sebagian besar guru di MAN 2 Model Medan memiliki kualifikasi
pendidikan S1, dengan beberapa guru memiliki pendidikan S2 dan bahkan ada
yang sedang menempuh pendidikan doktoral. Pengalaman mengajar guru
bervariasi, dengan sebagian besar memiliki pengalaman antara 5-10 tahun.
Tingkat pendidikan dan pengalaman ini berkontribusi pada kemampuan guru
dalam mengelola kelas dan menyampaikan materi pembelajaran secara
efektif. Menurut teori Human Capital, investasi dalam pendidikan dan
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pelatihan individu dapat meningkatkan produktivitas dan kinerja. Guru-guru
yang memiliki pendidikan yang lebih tinggi dan pengalaman mengajar yang
lebih lama cenderung memiliki kompetensi yang lebih baik dalam mengajar

dan mengelola kelas.

Guru yang lebih tua menghadapi tantangan dalam beradaptasi dengan

teknologi. Namun, mereka terus bejtisaha meningkatkan kemampuan mereka.

Sebaliknya, guru-guru ih mucla menunjukkan efikasi diri yang tinggi
dan lebih mudah berada

o an@gi. Hal ini penting mengingat
MAN 2 Model Me g cansistem Unit Kegiatan Belajar Mandiri
(UKBM) dan program Sistem
pemanfaatan teknologi.

MAN 2 Model Medan
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SUMATERA UIARAMEDAR ...

mempengaruhi efikasi diri guru di suatu sekolah adalah adanya Faktor

Budaya. Hasil wawancara, observasi, dan studi dokumen yang telah dilakukan
oleh peneliti di MAN 2 Model Medan, budaya lingkaran pergaulan, dan iklim
pertemanan sesame guru. Hubungan sosial dan pertemanan di antara guru

mempengaruhi efikasi diri mereka. Guru yang hanya bergaul dengan sesama
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kelompok yang identik, mungkin memiliki efikasi diri yang berbeda

dibandingkan dengan mereka yang membaur dengan semua rekan kerja.

Hasil penelitian di MAN 2 Model Medan mengungkap berbagai faktor
yang mempengaruhi efikasi diri guru. Berdasarkan wawancara, observasi, dan
studi dokumen, ditemukan bahwa efikasi diri guru dipengaruhi oleh faktor-
faktor seperti usia, pengalaman __rnengajar, jenis kelamin, gaji, dan iklim

pergaulan antar sesamafguros

a. Usiadan Pe@

Guru senior dehgah 'p_e aman mengajar yang panjang cenderung

memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi. Mereka lebih percaya diri

dalam mengelola kelas dan menyampaikan materi karena telah

dan melaksanakan tugas tambahan. Guru perempuan, khususnhya,

HHMIUYIE&&lM&Jl&EAMSM%&empengamhi efikasi

SUMATFERAUTARA MEDAN

Hasil penelitian di MAN 2 Model Medan, guru laki-laki cenderung

memiliki tingkat efikasi diri yang lebih tinggi dibandingkan guru
perempuan, terutama dalam menerima dan melaksanakan tugas

tambahan.
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c. Gaji (Salary)

Gaji yang tinggi meningkatkan motivasi dan semangat kerja
guru, yang pada gilirannya meningkatkan efikasi diri mereka. Gaji

yang rendah dapat menurunkan semangat kerja dan efikasi diri guru.
d. Iklim Pergaulan (Hubungan Sosial)

Iklim pefgauias _yéng baik di antara guru dapat meningkatkan

efikasi diri. Gur l,g. Bergaul dgrigan sesama rekan Kerja dari

a. Pengalaman Keberhasilan (Mastery Experiences)

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

memperkuat efikasi diri mereka.

b. Pengalaman Orang lain (Vicarious Experiences). Temuan di MAN
2 Model Medan, guru yang mengamati rekan-rekan mereka
berhasil dalam tugas-tugas tertentu, terutama dalam mengadopsi
teknologi baru, dapat meningkatkan efikasi diri mereka sendiri

melalui pengamatan dan imitasi.
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c. Persuasi Verbal (Verbal Persuasion)

Berdasarkan hasil penelitian Dorongan dan dukungan verbal dari
kepala madrasah dan rekan kerja dapat meningkatkan efikasi diri
guru. Penghargaan dan pengakuan terhadap prestasi juga berfungsi

sebagai ben ersuas‘i"verbal yang positif.

Fluktuasi emosional ya lalami guru, terutama perempuan,

mempengaruhi efikasi diri mereka. Guru yang merasa semangat di

Pevigalaman Tingkat pengalaman mengajar
Keberhasilan (Mastery | 1klim Pergaulan di Madrasah

ExtHVERSITA

SUMATERA U

Experiences)

ER AN FhiEE1B AT

d dll ddladll adll v
IKlim Pergaulan di Madrasah
Persuasi Verbal Penghargaan dan Prestasi

(Verbal Persuasion)

Komunikasi dan kolaborasi

Kondisi Fisiologis dan | Jenis kelamin

Emosional Gaji dan sumber daya dana
(Physiological and Faktor beban tugas di luar madrasah
Emotional States) Faktor stress
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Selain dari faktor di atas, ditemukan juga faktor ntensif eksternal.
Intensif eksternal adalah penghargaan atau apresiasi yang diberikan orang lain
kepada guru di MAN 2 Model Medan. Dalam mengakui status keaktifan guru,
perlu adanya pengakuan status atau fungsi seseorang dalam lingkungan.
Kepala madrasah selalu melibatkan elemen-elemen yang ada di madrasah

termasuk guru-guru dalam rapat musyawarah.

Tingkat kesulita Sifat dari tugas yang diberikan juga menjadi

factor yang mendukung n hambat Bfikasi diri guru. Jika tugasnya
i :y ang tinggi untuk menyelesaikannya.

eksternal. Dengan mengaitkan temuan ini dengan teori Bandura, kita dapat

lebih méot iy EM'JA& @%Mr%@&hma meningkatkan

SUMATE RAY FARA: MEBAN:

Dengan memperhatikan dan mengelola faktor-faktor ini, madrasah dapat

menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan profesional dan
kesejahteraan seluruh staf pengajar, yang pada gilirannya akan meningkatkan
kualitas pendidikan di MAN 2 Model Medan.

Kinerja guru diukur berdasarkan kemampuan mereka dalam

mengelola kelas, menyampaikan materi, dan memenuhi administrasi
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pembelajaran. Hasil supervisi menunjukkan bahwa sebagian besar guru
mampu memenuhi administrasi pembelajaran dan menggunakan modul ajar
dengan baik. Namun, beberapa guru masih memerlukan perhatian lebih dalam

hal persiapan dan penyampaian mater.

Upaya yang dilakukan oleh MAN 2 Model Medan akan memberikan
pengaruh yang baik terhadap peningkatan kualitas kinerja guru-guru di MAN

2 Model Medan guna hkan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.

mematuhi persyaratan Kinerja terteniu, yang meliputi: a. Kemampuan

intelektual mengacu pada kapasitas kognitif untuk terlibat dalam penalaran

sep dan k

Kedewasaan dalam sikap dan perilaku yang tepat mengacu pada kemampuan

mengatul IEVERS FEA'S IS TrANMUNEG E Rt pengendalian diri

SUMATERA"UTARA MEDAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MAN 2 Model Medan,

terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi kinerja guru. Berikut adalah
deskripsi faktor-faktor tersebut serta keterkaitannya dengan teori yang ada:
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a. Faktor Pendidikan dan Kemampuan Teoritis

Guru dengan kemampuan teori yang kuat memiliki
pemahaman mendalam tentang materi yang diajarkan. Mereka
seringkali dapat menyampaikan materi dengan efektif dan menarik
bagi siswa. Teori Kognitif menekankan pentingnya pemahaman
konseptual dalam proses belajar. Kemampuan teori yang kuat

mendukung @roSeg kagnitif siswa dalam memahami materi secara

=

Gaji yang memada:i, dukungan sosial, dan motivasi internal

mendalam.

berkontribusi pada peningkatan kinerja gury, Guru yang merasa

“URIVERSTT RS TR EAM N EGERI
SUMATERA® S/ FARASNAE DA Ny
guru dalam merencanakan dan menyampaikan materi pelajaran
secara lebih efektif. Teknologi Pendidikan menekankan
pentingnya penggunaan alat dan media teknologi dalam
meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran.
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d. Pengalaman dan Dukungan Sosial

Pengalaman yang luas dan dukungan dari rekan sejawat serta
keluarga dapat memperkaya kompetensi guru dan membantu
mereka mengatasi berbagai tantangan di dalam dan di luar kelas.
Dukungan Sosial menggarisbawahi pentingnya jaringan sosial
dalam mengatasi stres dan meningkatkan kesejahteraan

profesional

serta stres dari masalah pribadi dapat mengganggu fokus dan

efektivitas guru dalam mengajar. Stres Kerja mengidentifikasi

U Wf@pﬁgs]gg}gafg'fﬁ ﬁW&EﬂTun ikasi yang efektif
SUMATERA"UTARA MEDAN

g. Masalah Eksternal dan Dukungan Sosial yang Terbatas

Masalah pribadi, seperti masalah keluarga, serta kurangnya
dukungan sosial dapat mempengaruhi kinerja guru secara
signifikan. Dukungan Sosial juga menunjukkan bahwa kurangnya
dukungan dari keluarga dan rekan sejawat dapat mengurangi
kemampuan individu dalam mengatasi stres dan meningkatkan

kinerja.
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Berdasarkan hasil penelitian, faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja guru di MAN 2 Model Medan mencakup aspek-aspek internal dan
eksternal, termasuk kemampuan pendidikan, motivasi, fasilitas, dan
dukungan sosial. Selain itu, beban kerja dan stres juga merupakan faktor
penting yang dapat menghambat kinerja. Memahami dan mengatasi faktor-
faktor ini dapat membantu sekolah dalam mengembangkan strategi yang lebih

efektif untuk mendukung kinerja-guru dan menciptakan lingkungan belajar

yang lebih baik.

3. Strategi Kepala Ingkatkan Efikasi Diri di MAN 2
Model Medan '

o L HEGPRI | ot
SUMATERAEITARA MEDAN™

2. Pelatihan Memberikan pelatihan | Implementasi | Teori

dan seperti MGMP, KKG, Strategi Teknologi

Pengembangan | NLP, IKM, P5SRA Pendidikan;

Profesional untuk meningkatkan Teori Efikasi
keterampilan dan Diri (Bandura,
penggunaan teknologi. 1997)

3. Mentoring Mendorong kolaborasi | Implementasi | Teori

dan Dukungan | dan bimbingan dari Strategi Dukungan

Sejawat guru berpengalaman, Sosial; Teori

Efikasi Diri
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serta pembentukan tim- (Bandura,
tim kecil. 1997)
4. Monitoring | Melakukan evaluasi Evaluasi Teori Umpan
dan Evaluasi berkala dan Strategi Balik
memberikan umpan Konstruktif;
balik positif untuk Teori Efikasi
menjaga efikasi diri Diri (Bandura,
guru. 1997)
5. Komunikasi | Menjalin komunikasi Implementasi | Teori
Aktif dan aktif kekeluargaan | Strategi Komunikasi
Kekeluargaan | untukheniserikan Interpersonal;
masukah, dass nm Teori
kepa . Dukungan
K : / Sosial
6. Dukungan M diokai Smkungin | Implementasi | Teori Motivasi
Sumber Daya | SDM, dana, fasi Strategi Herzberg
sarana dan prasarana (Herzberg,
yang layak. 1966); Teori
Dukungan
osial

opputunities, threats). Analisis ini didasarkan pada gagasan bahwa suatu

strategi Hr!@] EMERSLTASHSEAM REL2ER an ancaman sambil
SUMALERAr b FAR AsMEAIN 0

Berdasarkan analisis SWOT, beberapa rumusan didapatkan untuk

dlaksanakan sebagai stratgi peningkatan efikasi diri guru.

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti, dilihat bahwa kepala madrasah
dan tim pengembang madrasah telah melaksanakan analisis SWOT sebelum
menerapkan suatu program. Hal itu tergambarkan dalam hasil temuan bahwa
kepala madrasah rutin melaksanakan rapat dengan WKM, dengan TIM 24
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atau TPM, dengan DCM, dan menjalin kolaborasi kepada setiap unsur di
MAN 2 Model Medan dalam kegiatan rapat koordinasi dan briefing. Tentunya
ini dilakukan sebagai Upaya dalam Menyusun langkah strategis peningkatan
kualitas SDM nya.

Penelitian yang dilakukan peneliti di MAN 2 Model Medan menemukan
beberapa strategi yang dilakukankepala madrasah dalam meningkatkan

efikasi diri guru, yait kiikan Pemetaan. Pemetaaan yang dilakukan

f asuk da’m langkah formulasi strategi.
Kepala madrasah )6e a\kekuatan, kelemahan, tantangan, dan
tentunya peluang. Seteian cidap

pengembangan profesional serta stu

kepala madrasah dan ti

n hasil pemetaan diberikan pelatihan dan
banding. Analisis kebutuhan yang

dilakukan dari hasil pemetaan dapat menjabarkan beberapa pelatihan yang

ibgtuhkan. Iviemioe IKar  peiati an yed meningkatkan
rampilan
) sudah di

ulaboia

bimbingan dari quru §an lebih berpengalaman. Hal ini dilakukan dalam

pembent&%gﬁl ltlmEtl[r{n Lec)ﬁ‘su lfﬁ LAM NE

GERI.
Nk mensupport manajemen pengelolaan

SUMAddsiRAANARA MEDAN

Upaya menjadi keefektifan dari strategi kepala madrasah, dilakukan
monitoring dan evaluasi. Hal ini dilaksanakan guna menjamin efikasi diri guru
tetap terjaga dan berada pada kategori yang baik. Tentu, ini juga bagian dari
langkah strategik yang dilaksanakan kepala madrasah. monitoring dan
evaluasi ini juga salah satu Upaya pemberian umpan balik positif.
Memberikan umpan balik konstruktif untuk meningkatkan kepercayaan diri
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guru. Rapat koordinasi selain untuk reformulasi dan evaluasi program,
tentunya dilaksanakan kegiatan pemberian apresiasi kepada para guru atas

efikasi diri mereka.

Strategi komunikasi yang dijalankan kepala madrasah selama ini dalam
meningkatkan efikasi diri guru adalah dengan menjalin komunikasi aktif dan
kekeluargaan. Kepala madrasah aktif dalam memberikan masukan kepada

guru-guru melalui kom i kolekti™ dan personal secara kekeluargaan.

Setelah diberik trat;g-(' untuk meningkatkan efikasi diri

yang diberikan oleh pimpinannya (Artino Jr., 2012).
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

H ian_menu 3, hwa MAN el Medan telah
SUMATERAIITARAMEDAN .o
rekrutmen guru-guru baru yang memiliki semangat dan kemampuan yang
sesuai dengan perkembangan zaman, serta pelatihan yang berkelanjutan .
Namun, ada beberapa area yang masih memerlukan perhatian lebih, seperti
pengembangan kompetensi teknologi, Mengingat pentingnya teknologi dalam
pembelajaran modern, perlu ada peningkatan kompetensi teknologi bagi guru
yang lebih senior. Kemudian, peningkatan gaji dan insentif. Memberikan

insentif yang memadai untuk meningkatkan motivasi dan kinerja guru, dan
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yang terakhir adalah dukungan emosional dan psikologis. Menyediakan
dukungan emosional dan psikologis untuk guru yang mengalami stres atau

beban kerja berlebihan

Secara keseluruhan, strategi yang diterapkan oleh kepala madrasah di
MAN 2 Model Medan terbukti efektif dalam meningkatkan efikasi diri guru.
Guru merasa lebih termotivasi,«percaya diri, dan kompeten dalam

melaksanakan tugas Jni menunjukkan bahwa pendekatan yang
holistik dan berkesina

dapat menghasilkar{ 1Imar dalam pendidikan.

4. Strategi Kepala Madrasah dala

Model Medan.

UNIVERSITAS [SboAM NEGERI

aningkatkan Ki u di 2
.‘

Strategi Deskr|p5| Tahapan Teori Terkait

1. Penyediaan Menyediakan sarana | Implementasi | Teori
Fasilitas dan prasarana yang Strategi Kebutuhan
mendukung Organisasi
pembelajaran seperti (Hadijaya,

buku, ATK, dan 2017)

administrasi yang
terstruktur.
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2. Workshop Mengadakan Implementasi | Teori
dan Pelatihan | workshop dan Strategi Pengembangan
pelatihan rutin Profesional
mengenai teknologi, (Barnawi &
kurikulum, dan Arifin, 2014)
teknik pembuatan
soal untuk
meningkatkan
keterampilan guru.
3. Komunikasi | Menjalin komunikasi | Implementasi | Teori
Aktif : Strategi Komunikasi
Interpersonal
(Mahadi,
2021)
aspirasi mereko
4. Memberikan | Memberikan tugas Implementasi | Teori Motivasi

Tugas
Tambahan

tambahan seperti wali
kelas, kepala

]
[
!
»
|
§
i
!

Strategi

dan Tanggung
Jawab
Bernardin &

SU

6. Program

Keprgfasi
Berkm I

IMATERAGELTAR

Melibatkan guru

- KSITAS'TSLAM

kurikulum merdeka
untuk
mengembangkan
keterampilan mereka.

Implementasi

REEERI

A MEDAN

Teori
Pengembangan
Berkelanjutan

7. Partisipasi
dalam
Pengambilan
Keputusan

Melibatkan guru
dalam perencanaan
dan pengambilan
keputusan melalui
tim penjamin mutu

untuk memastikan

Implementasi
Strategi

Teori
Partisipasi dan
Kepemimpinan
(Hadijaya,
2012)
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meningkatkén kinerja
guru.

kebijakan yang
mendukung tujuan
pendidikan.
8. Dukungan Menyediakan Implementasi | Teori Motivasi
Sumber Daya | dukungan berupa Strategi dan Dukungan
dana transportasi, Sumber Daya
sarana pelatihan, dan (Siahaan,
fasilitas lainnya untuk 2017)
mendukung kegiatan
belajar mengajar.
9.Umpan Balik | Mefber Evaluasi Teori Umpan
Berkelanjutan | bali rategi Balik
be Konstruktif
f (Hadijaya,
2012)

Kinerja

pribadi dan"e¥ga

peran da{1J I&ﬁ/ ée[t{l?lﬁg%otil rgﬁr}vla Eﬂéag[ﬁan pengawasan dan

pem inaan '1‘ (Eefektlf terhadap an

gota organlsa3| madrasah Melakukan

n dan

pengembangan secara optimal, dan Menerapkan gaya kepemlmplnan yang

transaksional dan demokratis.

Peningkatan kinerja di madrasah perlu dilakukan oleh guru melalui

motivasi pribadi maupun melalui pembinaan oleh Kepala Madrasah. Istilah

"kinerja" dalam tulisan ini merupakan terjemahan dari kata "performance”

dalam bahasa Inggris. Performance didefinisikan sebagai "catatan hasil-hasil
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yang diperoleh dari fungsi-fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan tertentu "
(Bernardin & Russell, 1992). Definisi ini mengartikan bahwa kinerja adalah
rekaman dari hasil-hasil yang dicapai dalam menjalankan fungsi pekerjaan
tertentu atau aktivitas tertentu selama periode waktu tertentu (Milanowski,
2011).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di MAN 2 Model

Medan, ada beberapa{§trategi yang diterapkan kepala madrasah dalam
i o nnya. Kepala madrasah di MAN 2 Model
da

memastikan tersedianya sarana dan

meningkatkan kinerja gu

Medan memainkan an k

prasarana yang mendukung iatar\ belajar mengajar. Ini mencakup

menyediakan daftar buku' yang relevan dengan kurikulum, memastikan
ketersediaan alat tulis kantor (ATK) dan perlengkapan administrasi seperti

1acdi/al pembe slain itu, layanan

inistrasi g ainnya juga

ioritaskan stik an € fisi¢: ' 2 sehari-

soal untuk asesmen di madrasah. Melalui pelatihan ini, guru-guru diberi

kesempatlgnl\lulrMJE‘[$nse!1hgl:e}?~n§arllgilofr’lA Meﬁnﬁpﬁaﬁ&%m dan mengikuti

SUMAER AxlhI ARRA MEDAN

Kepala madrasah di MAN 2 Model Medan mengedepankan komunikasi
aktif dengan para guru sebagai salah satu strategi utama. Komunikasi ini tidak
hanya bertujuan untuk memberikan umpan balik terhadap kinerja guru, tetapi
juga untuk memahami kebutuhan dan aspirasi mereka. Dengan
mempertahankan saluran komunikasi yang terbuka, kepala madrasah dapat

memberikan dukungan yang tepat waktu dan relevan, serta memberikan
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motivasi kepada staf pengajar untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan
pencapaian siswa (Mahadi, 2021).

Guru di MAN 2 Model Medan diberikan tugas tambahan seperti
menjadi wali kelas, kepala laboratorium, atau anggota tim penjamin mutu
madrasah. Tugas tambahan ini dirancang untuk meningkatkan tanggung
jawab dan kreativitas guru dalammengelola aspek pendidikan di luar

pengajaran kelas. Denfén Bemikian, guru tidak hanya bertanggung jawab

> Je, teta’ juga terlibat aktif dalam
Co enyeluruh.

h kepala madrasah setiap semester

terhadap kelompok k

pengembangan mutugPendi

Supervisi rutin yang dilakuk
merupakan bagian integral dari strategi pengembangan profesional guru

adap administrasi

(Nasution, 2021). Supervisi ini mencakup evaluasi
belajaran, j
efektif.

pelatihan terkait dengan implementasi kurikulum merdeka. Program ini tidak

hanya bdrfilEV ERS FEASKSEA M EGERMis gury, tetapi juga

SUMATERAUTARANEDA N
yang semakin kompleks. Dengan demikian, guru-guru di MAN 2 Model

Medan dapat terus mengembangkan keterampilan mereka sesuai dengan

perkembangan terbaru dalam dunia pendidikan.

Kepala madrasah secara aktif melibatkan guru dalam proses
perencanaan dan pengambilan keputusan melalui tim penjamin mutu yang
melibatkan perwakilan guru. Partisipasi guru dalam proses ini memastikan
bahwa kebijakan sekolah dan inisiatif strategis lainnya didasarkan pada
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masukan yang berasal dari mereka yang paling terlibat langsung dalam proses
pendidikan sehari-hari. Hal ini tidak hanya meningkatkan rasa memiliki guru
terhadap kebijakan sekolah, tetapi juga memastikan bahwa kebijakan yang
diambil mendukung tujuan bersama untuk meningkatkan kualitas pendidikan
di MAN 2 Model Medan.

Kepala madrasah memberikan dukungan sumber daya seperti dana

transportasi, sarana pglati
N
'majar. Dukungan ini memastikan bahwa

guru-guru dapat W@n :
merasa didukung dalam mencapag tujugn pendidikan yang telah ditetapkan

bersama (Siahaan, 2017).

yang memadai, serta fasilitas lain yang

mendukung kegiatan be

nda guru | i ang dilakukan.

han balik i

Strategi yang diterapkan oleh kepala madrasah di MAN 2 Model Medan
memilikilkpdIVaE RSl AeldiSstaodd JHE (A5 88k dan berkelanjutan.

MATERAUTARA MEDAR ™
Sll’lrpengalaman, serta memxgnom an partisipasi dalam berbagal kegiatan

kreatif dan sosial, strategi ini menciptakan lingkungan kerja yang positif dan
mendukung untuk peningkatan Kkinerja guru secara keseluruhan. Dengan
demikian, MAN 2 Model Medan tidak hanya berkomitmen untuk
meningkatkan efikasi diri dan kinerja guru, tetapi juga untuk menciptakan
budaya belajar yang berkelanjutan dan inklusif di sekolah.Secara keseluruhan,
langkah-langkah yang diterapkan oleh kepala madrasah di MAN 2 Model
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Medan mencakup penyediaan fasilitas, pelatihan dan pengembangan
profesional, komunikasi aktif, evaluasi dan pengawasan, serta dukungan
sumber daya. Strategi-strategi ini tidak hanya meningkatkan kompetensi guru
tetapi juga menciptakan lingkungan yang mendukung dan memotivasi para

guru untuk terus berkembang dan memberikan yang terbaik dalam mengajar.

Strategi upaya meningkatkan. kinerja di MAN 2 Model Medan, kepala

madrasah telah mener befbagal strategi yang mencakup pendekatan

hirarki, transformasional,
memastikan bahwﬁ j meningkat secara signifikan, baik
melalui motivasi pribadi maup : elaiyi pembinaan yang dilakukan secara
sistematis.

selitian ini. Pertama,

Jika dikaji dalam pandangan teori strategi atas temuan

adrasah m § henerap wirarki, tampak

'm struktu -dras 08 perapkan

ierarki ce okus paa si, dan

A 0rganisas ith & Piele Kepala
melakuka { il pktif terhac ja para
g N ac ; . pengawa; | ketat,

setiap ™8 ASi | g jawab

madrasah ainkan pera dan menggntroi a 8
guru, memastikan bahwa setla tindakan da hasil ker E dicatat dan dievaluasi
secara berkalaq?l\rl] cxaléan ini menuptsk n st ruk.t\tlir y(a-;n Brorganlsw yang pada
SUMARERAMARAMEID AN o

dapat lebih memahami hasil penelitian yang ditemukan, penelitia menyajikan

dalam bagan berikut ini:
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Tabel 4.6
Bagan rangkuman hasil penelitian

Aspek Strategi Kepala Madrasah

Kriteria Hal ini diukur dengan mengelola kelas, menyampaikan
materi, dan memenuhi administrasi pembelajaran.
Sebagian besar guru dapat memenuhi administrasi
pembelajaran dan menggunakan modul pengajaran dengan
baik.

perlu lebih memperhatikan persiapan dan

ian .

S

an\k,e'l’eﬁahan, tantangan, dan peluang.
ihan\an pengembangan profesional

Penigkatan Me
Efikasi Diri Guru | pme

sejawat
Pemantauan dan evaluasi secara berkala.
Komunikasi aktif dan kekeluargaan.

N kebijake

- ——— —— - W RN R
e — 5 0 . T D G B P E————

Jenis Strateg

Selain ith) VRS EEA Sed S TizA MrbUE G k2R Aelihat bahwa kepala

FERATARA: MEDAN

Strategi ini lebih memotivasi dan memberikan informasi kepada bawahan, terutama

Penerapan strategi hierarki, transtormasional, dan fasilitatif

saat organisasi mengalami perubahan besar (Isniati dan Fajriyansyah, 2009).
Perencanaan strategi ini dilakukan melalui supervisi guru secara teratur melalui
kunjungan kelas. Melalui berbagai pembinaan, kepala madrasah berupaya untuk
meningkatkan motivasi dan semangat para guru. Pembinaan ini dirancang untuk
menginspirasi dan memotivasi guru agar berkontribusi lebih baik dalam proses

pembelajaran. Dengan memberikan visi yang jelas dan dukungan penuh, kepala
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madrasah berusaha mengubah budaya kerja di madrasah menjadi lebih dinamis dan
berorientasi pada hasil. Pendekatan transformasional ini membantu guru merasa
lebih terlibat dan bersemangat dalam menjalankan tugas-tugas mereka, yang pada

akhirnya meningkatkan kinerja keseluruhan (Fadilah & Hamami, 2021).

Tidak hanya itu, kepala madrasah juga mengadopsi strategi fasilitatif, untuk
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung. Dengan memperhatikan dan

Pendekatan fasilitatif ini memastikan bahwa yuru merasa dihargai dan didukung,

sehingga mereka dapat mencapai kinerja optimal.

Juru, yang

an kepada

Untuk mengetahui seberapa efektif strategi yang diterapkan kepala madrasah

tersebut, perluld AV RSITASKES LAMENEGE Ribgan dalam menguji

SUMATERA“WPARA MEDAN"
tahapan tambahan diperlukan untuk mengevaluasi strategi yang telah digunakan.

Ini dilakukan dengan melakukan tindakan berikut: 1) Meninjau faktor internal dan
eksternal yang membentuk dasar strategi sebelumnya; 2) Menilai Kinerja
manajemen strategi; dan 3) Mengambil tindakan koreksi dan revisi. Diharapkan
akan ada penelitian yang lebih mendalam terkait dengan studi efektivitas strategi
kepala madrasah dalam meningkatkan efikasi diri dan kinerja guru di madrasah.
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Penelitian ini juga menemukan bahwa peran kepala dalam memimpin MAN
2 Model Medan telah menjalankan peran EMASLIM sebagaimana yang
diungkapkan oleh Mulyasa bahwa kepala madrasah setidaknya mempunyai peran
EMASLIM yaitu edukator, manajer, administrator, supervisor, leader, inovator, dan
motivator (E. Mulyasa, 2009). Kepala MAN 2 Model Medan adalah pengajar dan
pendidik bagi siswa dan seluruh staf bawahannya seperti guru dan tenaga
kependidikan. Dari penelitian ini gif"éfﬁkan bahwa kepala madarasar aktif
vah
memegang peran utama manageR @asah tegi hirarki yang diterapkannya
adalah bukti bahwa pemié@m, ead’e’ dan manajer di MAN 2 Model Medan

membimbing dan membertkan dian, kepala madrasah juga

berada di tangan kepala madrasah. I\_/_lg-;fh inistrator dan supervisor juga rutin
dilaksanakan kepala madrasah untuk membawa madrasah lebih baik dengan

strategi-strategi yang inovatif.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SUMATERA UTARA MEDAN



